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 Jangan pernah takut mencoba, karena dengan mencoba akan menjadikan 
kita tahu kekurangan dari diri kita 
 Berdoa dan berusaha merupakan jalan untuk mencapai apa yang kita 
inginkan 
 Kegagalan adalah suatu keberhasilan yang tertunda 
 Tiada orang yang sempurna di dunia ini, oleh sebab itu tidak ada 
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A. Latar Belakang 
Dunia pendidikan tidak terlepas dari kegiatan penyampaian 
informasi atau ilmu yang bertujuan untuk mengembangkan potensi diri dari 
seorang siswa. Banyak metode-metode baru yang digunakan untuk kegiatan 
penyampaian informasi tersebut guna meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Efektivitas pembelajaran itu sendiri berfungsi untuk 
menunjukan taraf suatu pembelajaran tersebut tercapai atau tidak. 
Efektivitas pembelajaran ini dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain 
kurikulum, daya serap, presensi guru, presensi siswa dan prestasi belajar. 
Dari beberapa hal tersebut, prestasi siswa merupakan salah satu hal yang 
dapat dilihat secara konkrit mengenai suatu tujuan pembelajaran itu tercapai 
atau tidak. Prestasi siswa ini dapat dilihat dari hasil yang telah dicapai 
setelah melalui evaluasi atau ujian yang diberikan oleh seorang guru. Hasil 
dari evaluasi atau ujian tersebut ditampilkan dengan nilai sehingga dapat 
dilihat apakah tujuan pembelajaran pada suatu mata pelajaran itu berhasil 
atau tidak. 
Belum optimalnya penyampaian informasi di Indonesia 
menyebabkan prestasi Indonesia di mata dunia sangat memprihatinkan. 
Dalam survey yang dilakukan oleh Asian South Pacific Beurau of Adult 
Education (ASPBAE) dan Global Campaign for Education, menempatkan 
Indonesia diperingkat 10 dari 14 negara berkembang di kawasan Asia 
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Pasifik. Sementara dari hasil penelitian lainnya, yaitu program 
pembangunan PBB (UNDP) tahun 2000 menunjukkan kualitas SDM 
Indonesia berada pada urutan 109 dari 174 negara. Kondisi pendidikan 
Indonesia yang sangat memprihatinkan ini sangat membutuhkan perhatian 
dari semua pihak tidak hanya dari tim pendidik namun juga harus didukung 
dari para siswa dan sumber daya yang mendukung dalam berlangsungnya 
pendidikan yang berkualitas. Guna memperbaiki bahkan menyempurnakan 
mutu serta kualitas pendidikan di Indonesia, banyak penelitian yang telah 
dilakukan, baik dari sumber daya manusia, management sekolah, maupun 
sarana dan prasarana sekolah. Perbaikan bahkan penyempurnaan mutu serta 
kualitas pendidikan tersebut, diharapkan dapat merubah pendidikan di 
Indonesia menjadi unggul dan dapat bersaing secara global, khususnya di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  
SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berorientasi 
pada dunia kerja sudah mulai berkembang yaitu dengan kurikulum yang 
bertujuan untuk mempersiapkan anak didik dalam memenuhi lapangan kerja 
dan mengembangkan sikap profesional di industri. Untuk itu telah dicoba 
beberapa usaha untuk meningkatkan kualitas sekolah dan hasil lulusannya. 
Salah satu usaha tersebut adalah dengan pengadaan fasilitas-fasilitas praktik, 
pengadaan buku, dan peningkatan kualitas maupun kuantitas guru sehingga 
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan 
keterampilan dan sikap yang baik. (Badan Penelitian dan Pengembangan 
Departemen Pendidikan Nasional: 2007). Mutu dan kualitas lulusan SMK 
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sangat erat kaitannya dengan pembelajaran yang dilakukan di bangku SMK. 
Kualitas sumber daya pendidik, management sekolah, sarana dan prasarana 
yang baik, lingkungan yang mendukung dan lain-lain,  dapat 
menggambarkan mutu dan kualitas dari suatu SMK yang berkompeten, 
yang bisa bersaing secara global. Kualitas pendidikan tidak hanya bisa 
dilihat dari cara pendidik menjelaskan isi materi, pengetahuan pendidik, 
bahkan gelar yang diperoleh pendidik. Namun pendidik juga harus 
mengetahui karakteristik yang dimiliki setiap peserta didik, cara mengelola 
kelas, bahkan cara memanfaatkan media sebaik mungkin. Kurangnya 
pemanfaatkan media pembelajaran dalam proses pembelajaran, akan 
menimbulkan penyampaian informasi ke siswa menjadi kurang optimal. Hal 
demikian jelas harus dikuasai guru atau pendidik yang memliki tanggung 
jawab penuh terhadap peserta didiknya. 
Mata diklat Membaca Gambar Teknik merupakan salah satu mata 
diklat yang harus ditempuh oleh siswa kelas X jurusan Teknik Mesin di 
SMK Negeri 2 Wonosari. Berdasarkan hasil observasi yang telah saya 
lakukan, prestasi siswa yang masih kurang pada mata diklat Membaca 
Gambar Teknik merupakan salah satu permasalahan yang ada. Masih 
rendahnya pencapaian prestasi tersebut dikarenakan siswa masih memiliki 
pemahaman yang rendah dalam pencapaian kompetensi dasar seperti 
mendeskripsikan Gambar Teknik, memilih Gambar Teknik yang benar serta 
membaca Gambar Teknik. Kurangnya pemahaman ini menyebabkan siswa 
akan mengalami kesulitan dalam menerima materi pada mata diklat yang 
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lain yang berhubungan dengan Gambar Teknik. Selain itu, penyampaian 
materi pembelajaran pada mata diklat tersebut masih menggunakan metode 
konvensional, yaitu ceramah dan papan tulis sebagai media tulis guru. 
Tanpa didukung dengan penggunaan media pembelajaran yang lain, 
pembelajaran dengan metode demikian akan menjadi kurang optimal dan 
dapat menyebabkan penyampaian materi yang sulit dipahami oleh peserta 
didik. Perubahan metode pembelajaran serta penyediaan media 
pembelajaran lain oleh pihak guru serta sekolah dapat dilakukan untuk 
memecahkan permasalahan tersebut.  
Salah satu solusi dari permasalahan ini adalah memberikan suatu 
bahan ajar yang dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri yaitu berupa 
modul pembelajaran. Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dan menarik serta mencakup isi materi, metode dan evaluasi 
untuk mencapai kompetensi yang dapat digunakan siswa secara mandiri. 
Dengan modul sebagai media pembelajaran dalam mata diklat Membaca 
Gambar Teknik, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman 
dan prestasi akademik tentang Gambar Teknik bagi siswa di SMK Negeri 2 
Wonosari. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Belum optimalnya penyampaian informasi dalam dunia pendidikan. 
2. Kurangnya pemanfaatkan media pembelajaran saat proses pembelajaran. 
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3. Pemahaman siswa pada mata diklat Membaca Gambar Teknik kurang, 
sehingga dalam pencapaian kompetensi dasar masih belum optimal. 
4. Kesulitan siswa dalam menerima materi pembelajaran dari guru ketika 
proses pembelajaran berlangsung karena penyampaian materi masih 
secara konvensional. 
C. Batasan Masalah 
Sesuai identifikasi masalah di atas, semua masalah yang ada tidak 
dapat dibahas secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan oleh keterbatasan 
waktu serta dana yang ada. Oleh sebab itu, maka batasan masalah dari 
penelitian ini hanya pada pengembangan modul pembelajaran siswa mata 
diklat Membaca Gambar Teknik di SMK Negeri 2 Wonosari.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut maka dapat ditarik rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah struktur desain dalam pengembangan modul Membaca 
Gambar Teknik? 
2. Bagaimanakah kelayakan modul pembelajaran pada mata diklat 
Membaca Gambar Teknik? 
E. Tujuan 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 




2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran pada mata diklat Membaca 
Gambar Teknik. 
F. Manfaat 
1. Manfaat Praktis 
Memperoleh media ajar berupa modul pembelajaran guna 
mendukung proses belajar siswa secara mandiri. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada 
pihak sekolah, yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam memberikan media belajar secara mandiri kepada siswa berupa 
modul pembelajaran. 
b. Dapat digunakan sebagai bahan untuk mengembangkan pengetahuan 
serta bahan perbandingan bagi pembaca yang akan melakukan 
penelitian, khususnya tentang pengembangan modul pembelajaran 
mata diklat Membaca Gambar Teknik. 
G. Definisi Operasional  
Definisi operasional pada penelitian dimaksudkan untuk 
menghindari terjadinya salah penafsiran tentang judul penelitian yang 
berpengaruh juga terhadap penafsiran inti persoalan yang diteliti. Adapun 
definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan modul pembelajaran 
Pengembangan modul melalui 5 tahapan utama, yaitu: 
pengumpulan data, pengembangan produk, validasi, uji coba dan hasil 
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produk. Hasil produk pada pengembangan modul pembelajaran ini dapat 
dikatakan baik, apabila hasil penilaian pada tahap validasi dan uji coba 
mendapatkan persentase di atas 55%. 
2. Modul pembelajaran 
Modul pembelajaran merupakan suatu paket bahan ajar yang 
digunakan dalam pembelajaran siswa secara mandiri. Indikator dari 
modul pembelajaran dikatakan layak digunakan sebagai media bantu 
pembelajaran adalah karakteristik modul, yaitu self instruction , self 
contained , berdiri sendiri (stand alone), adaptif dan bersahabat atau 
akrab. Dari masing-masing kriteria tersebut, persentase minimal yang di 
dapat pada setiap kriteria adalah 75%. 
3. Membaca Gambar Teknik 
Wujud dari gambar teknik adalah suatu gambar kerja atau 
serangkaian gambar yang digambar sedemikian rupa sehingga dapat 
menjelaskan maksud dari pembuat gambar. Dalam pembuatan gambar 
tersebut tidak terlepas dari aturan-aturan atau standar-standar yang 
berlaku pada gambar teknik. Oleh sebab itu, seorang dapat dikatakan 
dapat membaca gambar teknik dengan baik apabila seorang tersebut 
dapat memahami aturan-aturan atau standar-standar yang berlaku pada 
gambar teknik. Nilai yang didapat siswa agar siswa dikatakan dapat 






A. Kajian Teori 
1. Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 
hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. (Sugihartono, dkk, 2007: 74). Sementara, 
menurut Rebber (1988) mendefinisikan belajar dalam dua pengertian. 
Pertama, belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua, 
belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng 
sebagai hasil latihan yang diperkuat. Sedangkan usaha yang dilakukan 
pendidik secara sengaja atau sadar kepada peserta didik untuk 
menciptakan proses belajar tersebut disebut pembelajaran. Menurut 
Sugihartono (2007), pembelajaran merupakan suatu upaya yang 
dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 
mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai 
metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara 
efektif dan efisien serta dengan hasil optimal. 
Dari penjelasan tentang arti belajar dan pembelajaran di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses memperoleh 
pengetahuan, dari tidak bisa menjadi bisa, yang bersifat permanen 
sebagai hasil latihan yang diperkuat. Sedangkan pembelajaran 
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merupakan tindakan yang dilakukan sementara belajar adalah proses 
yang ditujukan dari tindakan tersebut. Jadi dalam proses pembelajaran 
inilah akan terjadi interaksi antara guru dengan siswa. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal (Sugihartono dkk, 2007: 76). Faktor 
internal merupakan faktor yang ada di dalam diri individu yang 
sedang belajar/ kemampuan siswa. Faktor eksternal adalah faktor yang 
datangnya dari luar individu/ dari lingkungan siswa belajar. 
1) Faktor internal 
Faktor internal yang mempengaruhi belajar dari dalam diri 
sendiri, meliputi faktor kesehatan, minat dan bakat. Kesehatan 
merupakan faktor jasmani yang berpengaruh dalam belajar. Siswa 
akan belajar dengan baik jika dirinya dalam keadaan sehat. Minat 
dan bakat merupakan faktor psikologis yang berpengaruh dalam 
belajar. Minat siswa untuk belajar dapat dilakukan penguatan atau 
motivasi agar dapat belajar dengan lebih baik, sedangkan bakat 
yang dibawa siswa harus dikembangkan agar dapat bermanfaat 
dengan baik. 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi dalam belajar 
meliputi faktor keluarga dan faktor sekolah. Faktor keluarga dapat 
meliputi cara orang tua mendidik, hubungan antar anggota 
10 
 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi 
strategi mengajar, hubungan guru dengan siswa, hubungan antar 
siswa, disiplin sekolah dan metode belajar. 
Dari uraian di atas, faktor internal belajar dapat dilakukan 
dengan menjaga kesehatan serta memberikan suatu motivasi agar 
siswa lebih bersemangat dalam berlajar. Sedangkan faktor eksternal 
belajar yang ada di sekolah yang akan lebih mudah dilakukan guru 
adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat serta 
penggunaan media bantu pembelajaran yang sesuai agar dapat 
mempermudah siswa dalam memahami pelajaran dengan baik.  
c. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan suatu tujuan yang diharapkan dapat 
dicapai oleh siswa. Menurut Nana Sudjana (2010: 49), hasil belajar 
tersebut nampak dalam perubahan tingkah laku yang secara teknik 
dirumuskan dalam sebuah pertanyaan verbal melalui tujuan 
pengajaran (tujuan instruksional). Dengan demikian, rumusan tujuan 
pengajaran berisikan hasil belajar yang diharapkan dapat dikuasai oleh 
siswa setelah mengalami proses belajar. Hasil belajar dapat dikatakan 
baik dan memuaskan jika perubahan perilaku siswa bersifat positif 
dan berguna bagi dirinya sendiri dan kehidupan bermasyarakat. 
Hasil belajar yang dicapai siswa banyak dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan lingkungan belajar, terutama kualitas 
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pengajaran (Nana Sudjana, 2010: 43). Kemampuan siswa yang dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar dapat berupa motivasi, minat, bakat 
dan kebiasaan belajar. Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, 
maka pengajar harus memberikan motivasi pada siswa yang terkait 
dengan beberapa faktor yang terdapat dalam diri siswa tesebut. 
Kualitas pengajaran juga merupakan faktor yang sangat penting untuk 
memperoleh hasil belajar yang memuaskan.  
Oleh sebab itu, dalam memperoleh hasil belajar yang baik, 
pengajar harus menentukan suatu metode pembelajaran yang tepat. 
Metode pembelajaran tersebut, harus didukung dengan penggunaan 
media bantu pembelajaran yang sesuai agar hasil yang diharapkan 
dalam proses belajar dapat optimal. 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian media membelajaran 
Menurut Gagnë (dalam John D Latuheru, 1988: 14) 
menyebutkan bahwa media pembelajaran merupakan alat secara fisik 
untuk menyampaikan isi pengajaran. Media yang dimaksudkan seperti 
buku, tape-recorder, kaset, film, video, slide, televisi, pembawa 
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 
mengandung maksud-maksud pengajaran dan lain-lain. Sedangkan 
menurut Santoso S. Hamidjojo (dalam John D Latuheru, 1988: 14) 
mengatakan bahwa media pembelajaran adalah media yang 
penggunaanya di integrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran 
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(biasanya sudah dituangkan dalam Garis-garis Besar Perencanaan 
Pengajaran (GBPP)), yang dimaksudkan untuk mempertinggi mutu 
kegiatan belajar mengajar. 
Dari uraian-uraian yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan 
sebagai perantara dalam kegiatan proses belajar mengajar agar 
mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran 
ini dapat berupa perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software). Yang dimaksud perangkat keras (hardware)  adalah media 
yang secara fisik memang keras, misalnya tape-recorder, televisi, 
radio, globe, dan lain-lain. Sedangkan untuk perangkat lunak 
(software) merupakan media yang secara fisik memang lunak, seperti 
modul, transparansi, kaset, pita film, dan lain-lain. 
b. Ciri-ciri media pembelajaran 
Menurut Azhar Arsyad (2011: 6), ciri-ciri umum yang 
terkandung dalam media pembelajaran, antara lain: 
1) Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dikenal 
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat 
dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indera. 
2) Media pembelajaran memiliki pengertian nonfisik yang dikenal 
sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang 
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 
disampaikan kepada siswa. 
13 
 
3) Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio. 
4) Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses 
belajar baik di dalam maupun di luar kelas. 
5) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan 
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
6) Media pembelajaran dapat digunakan secara massal (misalnya: 
radio, televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: 
film, slide, video, OHP), atau perorangan (misalnya: modul, 
komputer, radio tape/ kaset, video recorder). 
7) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang 
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu. 
Sedangkan Gerlach & Ely (1971) yang dikutip dalam Azhar 
Arsyad (2011: 12), mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 
petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat 
dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (kurang 
efisien) melakukannya yaitu: 
1) Ciri Fiksatif (fixative property) 
Ciri fiksatif menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa atau 
kejadian maupun juga obyek. Peristiwa atau obyek yang terjadi 
dapat direka dan disusun kembali dengan menggunakan media 
audio tape, video tape, fotografi, disket komputer dan film. Obyek 
yang sudah diambil gambarnya atau direkam menggunakan kamera 
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atau video kamera dapat dengan mudah direproduksi setiap kali 
saat diperlukan. Ciri fiksatif ini menunjukkan bahwa media 
memungkinkan suatu rekaman kejadian ataupun gambar obyek 
yang terjadi dalam suatu waktu dan dapat direproduksi sewaktu-
waktu. Begitu juga kegiatan peserta didik dapat direkam guna 
dianalisis dan dikritik oleh peserta didik baik dalam bentuk 
perorangan maupun kelompok atau regu.   
2) Ciri manipulatif (manipulative property) 
Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan 
karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang 
menghabiskan waktu sampai berhari-hari dapat ditayangkan untuk 
para peserta didik dalam waktu dua atau tiga menit dengan 
menggunakan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. 
Pada rekaman gambar hidup (video, motion film), peristiwa dapat 
ditayangkan mundur. Media dalam rekaman video atau audio dapat 
di edit sehingga guru hanya atau dapat menayangkan bagian atau 
hal yang paling penting atau isi dan inti utama dari pidato, 
ceramah, dan urutan suatu peristiwa yang tidak penting dapat 
dihilangkan. Kemampuan denagn ciri manipulatif memerlukan 
ketelitian yang amat serius atau sungguh-sungguh, karena apabila 
terjadi kesalahan pada bagian yang dipotong atau dihilangkan dan 
pada pengaturan ulang urutan kejadian dapat menyebabkan 
kesalahan yang fatal pada pengertian dan pemahaman yang akan 
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membuat bingung dan bahkan membelokkan yang menonton ke 
arah dan sikap yang seharusnya dijauhi dan dihindari. 
3) Ciri distributif (distributive property) 
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu obyek 
atau kejadian ditransformasikan melalui ruang, dan secara 
bersamaan peristiwa itu ditayangkan kepada hampir seluruh peserta 
didik dengan stimulus pengalaman yang hampir sama denagn 
peristiwa tersebut. Sekarang ini, pendistribusian media tidak hanya 
pada satu kelas ataupun beberapa kelas pada sekolah tertentu, tapi 
juga media misalnya disket komputer, rekaman video audio 
ataupun data komputer dapat disebarkan keseluruh tempat dimana 
dan kapan saja. 
Dari penjelasan beberapa ahli di atas maka ciri-ciri media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai 
media dalam membantu proses pembelajaran, baik berupa 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang 
dapat digunakan secara individu ataupun kelompok. Yang 
dimaksud dengan perangkat keras (hardware) adalah suatu benda 
yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indera. 
Sedangkan perangkat lunak (software) adalah kandungan pesan 
yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang 




c. Manfaat media 
Menurut Arief S. Sadiman (2006: 17-18), manfaat media 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyajian agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. 
3) Dapat meningkatkan keaktifan sikap anak didik. 
4) Memudahkan guru dalam menyampaikan pesan-pesan 
pembelajaran kepada siswa. 
Sedangkan Arsyad Azhar (2011: 26), mengemukakan 
manfaat praktis dari penggunaan media pengajaran didalam proses 
belajar mengajar antara lain: 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan arah perhatian anak 
sehingga dapat menjadikan motivasi belajar, interaksi langsung 
antara siswa dan sekitarnya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 
perorangan menurut kemampuan dan minatnya. 




a) Obyek yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung dapat 
diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau 
model. 
b) Obyek yang terlalu kecil dapat disajikan dengan bantuan 
mikroskop, film, atau gambar. 
c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali 
dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, 
film, foto, slide. 
d) Obyek atau proses yang amat rumit dapat ditampilkan secara 
konkrit melalui film, gambar, slide, atau simulasi komputer. 
e) Kejadian yang dapat membahayakan dapat disimulasikan 
dengan media seperti komputer, film, dan video. 
f) Peristiwa alam memakan waktu lama dapat disajikan dengan 
teknik-teknik rekaman seperti time-lapse untuk film, video, 
slide, atau simulasi komputer. 
4) Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, 
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan sekitar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran 
adalah untuk menyampaikan suatu pesan dari guru kepada murid 
dengan jelas dan mudah. Dengan penyampaian materi belajar yang 
lebih jelas dan mudah tersebut, maka proses belajar akan menjadi 
lebih efektif dan efisien, sehingga hasil belajar siswa akan meningkat.  
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d. Klasifikasi media pembelajaran 
Media pembelajaran tidak hanya terbatas pada media 
pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru kelas sendiri, namun bisa 
disiapkan secara kelompok yang terdiri dari beberapa ahli yang 
bersangkutan dengan bidang tersebut. Menurut John D Latuheru 
(1988: 15), mengklasifikasikan media pembelajaran dari segi 
penggunaanya, ada tiga kecenderungan umum untuk penggunaan 
media, yaitu: 
1) Yang dapat diapakai secara massa, misalnya radio, televisi. 
2) Yang dapat dipakai dalam kelompok kecil maupun besar, misalnya 
film, slide, OHP, video, tape-recorder. 
3) Yang dapat diapaki secara individual, misalnya komputer, kaset 
recorder (untuk pelajaran bahasa), modul. 
Sedangakan menurut Azhar Arsyad (2011: 29) merumuskan 
jenis-jenis media pembelajaran ke dalam 4 kelompok, yaitu: 
1) Media teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau 
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis 
terutama melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. 
2) Media teknologi audio-visual adalah cara menghasilkan atau 
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis 
dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. 
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3) Media teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan 
atau menyampaikan materi dengan mengunakan sumber-sumber 
yang berbasis mikro-prosesor. 
4) Media teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan 
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa 
bentuk media yang dikendalikan oleh komputer. 
Selanjutnya, Seels & Glasgow dalam Azhar Arsyad (2011: 
33) mengelompokanjenis-jenis media dilihat dari segi perkembangan 
teknologi ke dalam dua kategori, yaitu: 
1) Pilihan media tradisional 
a) Visual diam yang diproyeksikan, meliputi: proyeksi opaque (tak 
tembus pandang), proyeksi overhead, slides, dan filmstrips. 
b) Visual yang tidak diproyeksikan, meliputi: gambar, poster, foto, 
chart, grafik, diagram, pameran, papan info, dan papan-bulu. 
c) Audio, meliputi: rekaman piringan,pita kaset, reel, dan catridge. 
d) Penyajian multimedia, meliputi: slide plus suara (tape), dan 
multi-image. 
e) Visual dinamis yang diproyeksikan, meliputi: film, televisi, dan 
video. 
f) Cetak, meliputi: buku teks, modul, teks terprogram, workbook, 
majalah ilmiah, dan lembaran lepas (hand-out). 
g) Permainan, meliputi: teka-teki, simulasi, dan permainan papan 
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h) Realita, meliputi: model, specimen (contoh), dan manipulatif 
(peta, boneka). 
2) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer, yaitu cara 
untuk menghasilkan dan menyampaikan materi yang 
menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang 
dikendalikan oleh komputer. 
Secara global, media pembelajaran dapat diklasifikasikan 
menjadi media pembelajaran yang dipakai secara massal (baik 
kelompok besar atau kelompok kecil) dan media pembelajaran 
yang dipakai secara individu (perorangan). Media pembelajaran 
tersebut, dapat berupa media yang tradisional, modern (berbau 
teknologi), ataupun dengan menggabungkan media tradisional dan 
modern. 
e. Kriteria pemilihan media pembelajaran 
Pemilihan media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar berdasarkan pada kriteria tertentu. Media pembelajaran yang 
digunakan tidak harus mahal dan berbentuk digital. Kriteria pemilihan 
media bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari 
sistem instruksional secara keseluruhan. Untuk itu ada beberapa 
kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media menurut Dick 





1) Ketersediaan sumber setempat. 
2) Ada tidaknya dana, tenaga, dan fasilitas untuk membeli atau 
memproduksinya. 
3) Adanya faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan 
ketahanan media untuk waktu yang lama. 
4) Efektivitas biaya dalam jangka waktu yang panjang. 
Dari pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kriteria yang paling utama dalam pemilihan media 
pembelajaran adalah kesesuaian media pembelajaran dengan materi 
yang sedang disampaikan. Kesesuaian tersebut dapat dilihat dari 
keluwesan dan kepraktisan media pembelajaran yang akan dipakai 
serta dana yang akan dipergunakan. 
3. Modul 
a. Pengertian modul 
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk 
dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul 
disebut juga media untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah 
dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya, pembaca dapat 
melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung 
Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Departemen Pendidikan Nasional, (2008: 3). Sehingga pembacanya 
dituntut untuk lebih aktif dalam belajar sesuai dengan kecepatan 
belajar masing-masing individu secara efektif dan efisien, oleh karena 
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itu teknik penulisan modul berbeda dengan teknik penulisan media 
cetak lainnya.  
Sedangkan menurut Nasution (2008: 205) modul merupakan 
suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa dalam 
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 
Sementara menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007: 132) 
modul merupakan suatu unit program pengajaran yang disusun dalam 
bentuk tertentu untuk keperluan belajar. Menurut makna istilah 
asalnya modul adalah alat ukur yang lengkap, merupakan unit yang 
dapat berfungsi secara mandiri, terpisah, tetapi juga dapat berfungsi 
sebagai kesatuan dari keseluruhan unit lainnya. 
b. Tujuan modul 
Pengunaan modul sering kali dikaitkan dengan aktifitas 
pembelajaran secara mandiri. Penulis modul yang baik, menulis 
modul seolah-olah sedang memberikan materi pelajaran kepada 
peserta didik dalam bentuk tulisan. Untuk itu penulisan modul 
mempunyai tujuan sebagai berikut Direktorat Jenderal Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional, 
(2008: 3): 




2)  Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik 
peserta belajar maupun guru/ instruktur. 
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 
meningkatkan motivasi dan gairah belajar, mengembangkan 
kemampuan dalam berin-teraksi langsung dengan lingkungan dan 
sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa atau pebelajar 
belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 
4) Memungkinkan siswa atau pebelajar dapat mengukur atau 
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. 
Sedangkan tujuan digunakan modul menurut Nasution (2008:  
205) adalah sebagai berikut: 
1) Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut 
kecepatannya masing-masing. 
2) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut caranya 
masing-masing, oleh sebab mereka menggunakan teknik yang 
berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan 
latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. 
3) Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka suatu 
mata pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau disiplin bila kita 
anggap bahwa pelajar tidak mempunyai pola minat yang sama atau 
motivasi yang sama untuk memcapai tujuan yang sama. 
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4) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengenal kelebihan dan 
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melalui modul 
remidial, ulangan-ulangan atau variasi dalam cara belajar. 
Sementara itu menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai 
(2007: 133) maksud dan tujuan digunakannya modul agar tujuan 
pendidikan bisa dicapai secara efektif dan efisien. Para siswa dapat 
mengikuti program pengajaran sesuai dengan kecepatan dan 
kemampuan sendiri, lebih banyak belajar mandiri, dapat mengetahui 
hasil belajar sendiri, menekankan penguasaan bahan pelajaran secara 
optimal (mastery learning), yaitu dengan tingkat penguasaan 80%. 
Dari pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pembuatan modul adalah mempermudah penyampaian 
pesan yang dapat digunakan secara kelompok ataupun mandiri, 
sehingga memungkinkan siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan 
dan kemampuan masing-masing. 
c. Karateristik modul 
Sesuai dengan pedoman penulisan modul yang dikeluarkan 
oleh Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Departemen Pendidikan Nasional (2008: 4) maka modul dapat 
dikatakan baik apa bila memiliki karateristik sebagai berikut: 
1) Self instruction  
Pada karakteristik ini, siswa dituntut untuk belajar 
mandiri,  tanpa bantuan dari seorang guru. Sehingga, modul 
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dirancang sedemikian rupa dengan memperhitungkan kemudahan 
bahasa yang digunakan, sehingga siswa mudah dalam mencerna isi 
materi modul tersebut. Oleh sebab itu, untuk memenuhi karakter 
self instruction, maka dalam modul harus: 
a) Memuat tujuan pembelajaran dengan jelas dan menggambarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas secara spesifik 
sehingga memudahkan peserta didik mempelajarinya secara 
tuntas. 
c) Terdapat contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan dalam 
memaparkan materi pembelajaran. 
d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang dapat 
digunakan untuk mengukur penguasaan meteri pembacanya. 
e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan  
suasana, tugas dan lingkungan peserta didik. 
f) Penggunaan bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami 
dan komunikatif. 
g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 
h) Terdapat instrument penilaian, sehingga peserta didik dapat 
melakukan penilaian sendiri. 
i) Terdapat umpan balik terhadap penilaian peserta didik untuk 
mengetahui tingkat penguasan peserta didik. 
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j) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi yang 
mendukung materi pembelajaran yang dimaksud. 
2) Self contained  
Modul harus memuat seluruh materi pembelajaran yang 
dibutuhkan dalam modul tersebut. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara 
tuntas, karena materi belajar dikemas ke dalam satu kesatuan yang 
utuh.  
3) Berdiri sendiri (stand alone) 
Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik 
modul yang tidak tergantung pada bahan ajar atau media lain. 
Artinya, tanpa menggunakan bahan ajar lain atau media lain, 
peserta didik dapat mempelajari dan mengerjakan tugas yang ada 
dalam modul tersebut. 
4) Adaptif 
Modul dikatakan adaptif bila dapat menyesuaikan 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain 
itu, modul dapat digunakan diberbagai perangkat keras (hardware). 
5) Bersahabat atau akrab  
Modul hendaknya juga memenuhi kaidah bersahabat atau 
akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan informasi yang 
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakai, dalam 
merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 
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Sesuai karakteristik dalam pedoman penulisan modul di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik modul digunakan 
sebagai pengganti dari guru. Untuk dapat mendapatkan hasil yang 
maksimal, maka modul harus dibuat jelas, lengkap dan komunikatif 
sehingga siswa dapat belajar secara mandiri. 
d. Prosedur pengembangan modul 
Dalam pengembangan modul, dibutuhkan kesiapan yang 
matang. Hal ini dimaksudkan agar isi materi dalam modul tersebut 
tepat sasaran dan bahasa yang digunakan mudah dipahami 
(komunikatif) oleh peserta didik. Langkah-langkah penyusunan modul 
menurut Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah Departemen Pendidikan Nasional, (2008: 18-31) adalah 
sebagai berikut: 
1) Analisis kebutuhan modul 
Analisis kebutuhan modul merupakan tindakan 
menganalisis silabus atau RPP dengan tujuan mencari informasi 
modul yang dibutuhkan para peserta didik dalam mempelajari 
pembelajaran dan kompetensi yang telah tersusun dalam suatu 
program. Kompetensi dalam hal ini adalah standar kompetensi dan 
kegiatan pembelajaran adalah kompetensi dasar. Tujuan analisis 
kebutuhan modul adalah untuk mencari dan menetapkan jumlah 
dan judul modul yang harus dijabarkan dalam satu tahun atau satu 
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semester program uang telah disusun. Langkah analisis kebutuhan 
modul adalah: 
a) Menetapkan satuan program. Dalam hal ini modul akan 
dijadikan program 3 tahun, 1 tahun, semester dan atau 
sebagainya. 
b) Memeriksa ada tidaknya rambu-rambu operasional untuk 
pelaksanaan program modul tersebut. Misal program silabus, 
RPP dan lain-lain. 
c) Teliti standar kompetensi yang akan dibahas, maka akan 
dipeoleh materi pembelajaran yang perlu dibahas untuk 
menguasai isi materi dan standar kompetensi tersebut. 
d) Susun satuan bahan pelajaran yang mencakup materi tersebut, 
lalu beri nama untuk dijadikan judul modul. 
e) Daftar satuan modul kemudian diidentifikasi mana yang sudah 
ada dan yang belum ada di sekolah. 
f) Susun modul berdasarkan prioritas kebutuhannya. Kemudian 
tentukan peta modul (tata letak modul pada satu satuan program 
yang digambar pada diagram). 
2) Desain modul 
Desain modul yang dimaksud disini adalah RPP yang 
telah disusun oleh pengajar. Didalamnya memuat strategi 
pembelajaran serta media yang digunakan, inti pembelajaran dan 
metode yang penelitian juga perangkatnya. RPP digunakan untuk 
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mengacu desain dalam penyusunan modul. Namun jika belum 
disusun suatu RPP, dapat dilakukan juga langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Tetapakan kerangka bahan yang akan disusun. 
b) Tetapkan tujuan akhir (performance objective) yaitu 
kemampuan yang harus dicapai dan dikuasai oleh peserta didik 
setelah selesai mempelajari modul. 
c) Tetapkan tujuan antara (enable objective) yaitu kemampuan 
spesifik yang menunjang tujuan akhir. 
d) Tentukan sistem evaluasi. 
e) Bila ada RPP maka dapat mengacu untuk menetapkan isi atau 
garis besar materi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
f) Materi yang dikandung dalam modul adalah materi dan prinsip 
yang mendukung untuk pencapaian kompetensi dan harus 
dikuasai peserta didik. 
g) Tugas, soal, atau latihan yang harus dikerjakan sampai selesai 
oleh peserta didik. 
h) Evaluasi untuk mengukur seberapa besar kemampuan peserta 
didik dalam menguasai materi modul. 
i) Kunci jawaban soal. 
Modul juga perlu diteliti atau diuji coba terlebih dahulu. 
Kalau modul dinyatakan valid tidak berarti modul tersebut siap 
digunakan. Langkah ini dapat membantu meningkatkan penyiapan 
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modul sebelum diperbanyak untuk dipelajari peserta didik. Hal 
yang perlu diuji coba adalah: 
a) Kemudahan bahan ajar yang digunakan peserta didik dalam 
proses belajar. 
b) Kemudahan guru dalam menyiapkan fasilitas belajar dan dalam 
mengelola proses pembelajaran. 
Untuk melakukan uji coba buram modul dapat diikuti 
langkah-langkah berikut: 
a) Siapkan perangkat untuk uji coba, tapi sebaiknya dilakukan oleh 
tim. 
b) Tentukan responden uji coba sesuai dengan kondisi. 
c) Siapkan dan perbanyak buram modul yang akan diuji coba 
sesuai jumlah responden. 
d) Siapkan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 
mengemplementasikan modul. 
e) Informasikan kepada responden tentang tujuan uji coba dan 
kegiatan yang harus dilakukan oleh responden. 
f) Lakukan uji coba seperti melakukan kegiatan pembelajaran yang 
sesungguhnya. 
g) Kumpulkan data hasil coba. 
h) Olah data dan simpulkan hasilnya. 
Bila hasil uji coba buram modul layak maka siap dicetak 
dan diperbanyak untuk kepentingan pembelajaran. Tapi jika belum 
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layak maka perlu direvisi sesuai dengan masukan pada saat uji 
coba. 
3) Implementasi 
Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilakukan 
sesuai alur dalam modul. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
seharusnya dipenuhi dengan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Strategi pembelajaran dilaksanakan secara konsisten sesuai alur 
yang ditetapkan. 
4) Penilaian 
Tujuan dari penilaian hasil belajar adalah untuk 
mengetahui seberapa besar penguasaan peserta didik setelah 
mempelajari materi dalam modul. Penilaian hasil belajar dilakukan 
menggunakan instrumen yang telah disiapkan pada waktu 
penulisan modul. 
5) Evaluasi dan validasi 
Modul yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 
secara bertahap harus dilakukan evaluasi dan validasi. Evaluasi 
merupakn maksud untuk mengetahui dan mengukur penerapan 
pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan sesuai desain 
pengembangannya atau tidak. Untuk evaluasi dapat dikembangkan 
suatu instrumen evaluasi yang berdasarkan isi modul. Instrumen 
sebaiknya untuk guru dan peserta didik yang terlibat karena 
menghasilkan evaluasi yang lebih objektif. 
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Sedangkan validasi merupakan proses untuk menguji 
kesesuaian modul dengan kompetensi yang menjadi target belajar. 
Validasi dapat dilakukan dengan cara meminta bantuan ahli yang 
menguasai kompetensi yang dipelajari. Bila tidak ada maka guru 
bidang dapat menggantikan membantu validasi. Validator 
memeriksa dengan teliti isi dan bentuk atau kegiatan yang dapat 
efektif untuk digunakan sebagai media menguasai kompetensi yang 
menjadi target belajar. Bila modul belum valid maka perlu 
diperbaiki agar menjadi valid. 
6) Jaminan kualitas 
Untuk mengetahui dan menjamin bahwa modul yang 
disusun telah memenuhi kriteria dalam pengembangan dan 
penyusunan modul, maka selama proses penulisan dan 
pembuatannya sebaiknya dipantau untuk menjamin bahwa modul 
disusun sesuai desain modul yang ditetapkan. Modul juga perlu 
diuji agar tahu apakah sudah memenuhi mutu kegiatan 
pembelajaran yang berpengaruh terhadap kulitas suatu modul. 
Untuk jaminan kualitas dan mutu suatu modul, dapat 
dikembangkan suatu standar operasional prosedur dan instrumen 
untuk menilai tinggi rendahnya kualitas dan mutu suatu modul. 
Sedangkan menurut Vembriarto (1976: 22) langkah-langkah 




1) Perumusan tujuan-tujuan 
Tujuan pada suatu modul merupakan spesifikasi 
kualifikasi yang seharusnya telah dimiliki oleh siswa setelah 
pembuat modul berhasil menyelesaikan modul tersebut. Tujuan 
yang tercantum pada modul disebut tujuan instruksional khusus. 
Secara teknik, kualifikasi tingkah laku siswa yang telah dimiliki 
sebagai hasil mempelajari suatu modul disebut terminal bahavior.   
2) Penyusunan criterion item 
Pengajaran di sekolah bertujuan memberikan pengetahuan, 
menanamkan sikap dan memberikan ketrampilan kepada siswa. 
Hasil pengajaran itu menampak pada tingkah laku siswa,  tujuan 
pengajaran (tujuan intruksional khusus) dalam modul itu 
dirumuskan dalam bentuk tingkah laku siswa, untuk mengetahui 
secara obyektif apakah siswa telah berhasil menguasai tujuan 
pengajaran atau tidak, maka harus digunakan test valid untuk 
mengukur prestasi siswa dalam hal tingkah laku yang 
dipersyaratkan sebagai tujuan yang harus dicapai oleh siswa. 
3) Analisis sifat-sifat siswa dan spesifikasi entry behavior 
Biasanya siswa memulai mengerjakan sesuatu modul telah 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang ada hubungannya 
dengan apa yang telah dimiliki sebelumnya yang dibawanya dalam 
situasi belajar yang baru itu disebut entry behavior. Untuk 
mengetahui pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki 
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siswa sebelum mempelajari modul pembelajaran dipergunakan 
entry test. Tujuan dari entry test adalah untuk memperkecil 
kesulitan-kesulitan dalam suatu proses pembelajaran. 
4) Urutan pengajaran dan pemilihan media 
Pemilihan dan urutan media sangat penting untuk 
menyusun dan menyajikan bahan dan sumber-sumber pengajaran 
secara optimal. Yang dimaksud dengan media itu meliputi: buku 
pelajaran, foto, film, perlengkapan belajar, tape dan sumber-
sumber lainnya. 
5) Tryout modul 
Kriteria yang terbaik untuk mengevaluasikan efektivitas 
modul ialah sejauh mana telah menguasai tujuan-tujuan yang 
tercantum dalam modul yang bersangkutan, jadi evaluasi terhadap 
perbuatan siswa itu dapat menilai sejauh mana sistem penyampaian 
modul itu mempertinggi prestasi siswa. Hasil criterion test yang 
dicapai oleh siswa pada akhir pengajaran merupakan informasi 
yang diperlukan untuk memperbaiki diskrepansi apa yang dicapai 
oleh siswa dengan apa yang seharusnya dicapai, dan sangat 
berguna bagi siswa maupun bagi penyusun modul. 
6) Evaluasi modul 
Tujuan evaluasi modul ialah untuk mengetahui efektivitas 
modul. Untuk itu sekelompok siswa diminta mempelajari materi 
modul dan tingkah lakunya dalam proses belajar. Meskipun setelah 
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ditest secara luas memperlihatkan kemantapan, namun penyusun 
modul harus tetap memonitor prestasi siswa. Hal ini dimaksudkan 
untuk selalu mengadakan revisi apabila tujuan-tujuan modul 
tersebut tidak dapat dicapai oleh siswa dengan memuaskan. 
Dari pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa prosedur penyusunan modul adalah 
pengumpulan data awal, pengembangan modul, implementasi, 
penilaian, dan evaluasi modul. Pada tahap pengumpulan data awal, 
tahapan pembuatan modul pembelajaran terdiri dari identifikasi 
masalah dan analisis kebutuhan. Setelah dicarikan solusi atas 
permasalahan yang ada, modul kemudian dikembangkan, baik dari 
segi materi dan desain modul yang dibuat. Pengembangan modul 
pembelajaran yang telah selesai, kemudian di implementasikan 
secara urut sesuai kegiatan belajar dalam modul. Untuk mengetahui 
seberapa besar penguasaan peserta didik setelah mempelajari 
materi dalam modul maka dialkukan penilaian menggunakan 
instrumen yang telah disiapkan pada waktu penulisan modul. 
Setelah dilakukan penilaian, maka modul dievaluasi untuk 
mengetahui dan mengukur penerapan pembelajaran dengan modul 
dapat dilaksanakan sesuai desain pengembangannya atau tidak 
e. Isi atau komponen-komponen modul 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007: 134) 
komponen-komponen modul meliputi: 
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1) Pedoman guru, berisi petunjuk-petunjuk agar guru mengajar secara 
efisien serta memberikan penjelasan tentang jenis-jenis kegiatan 
yang harus dilakukan oleh siswa, waktu untuk menyelesaikan 
modul, alat-alat pelajaran yang harus dipergunakan, dan petunjuk 
evaluasinya. 
2) Lembaran kegiatan siswa, memuat pelajaran yang harus dikuasai 
oleh siswa. Susunan materi sesuai dengan tujuan instruksional yang 
akan dicapai, disusun langkah demi langkah sehingga 
mempermudah siswa belajar. Dalam lembaran kegiatan tercantum 
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa misalnya 
melakukan percobaan, membaca kamus. 
3) Lembaran kerja, menyertai lembaran kegiatan siswa yang dipakai 
untuk menjawab atau mengerjakan soal-soal tugas atau masalah-
masalah yang harus dipecahkan. 
4) Kunci lembaran kerja, berfungsi untuk mengevaluasi atau 
mengoreksi sendiri hasil pekerjaan siswa. Bila terdapat kekeliruan 
dalam pekerjaannya, siswa meninjau kembali pekerjaannya. 
5) Lembaran tes, merupakan alat evaluasi untuk mengukur 
keberhasilan tujuan yang telah dirumuskan dalam modul. 
Lembaran tes berisi soal-soal guna menilai keberhasilan siswa 
dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam modul. 
6) Kunci lembaran tes, merupakan alat koreksi terhadap penilaian 
yang dilaksanakan oleh para siswa sendiri. 
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Sesuai pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
isi/ komponen-komponen modul adalah pedoman guru, lembar 
kegiatan siswa, lembar kerja, kunci jawaban lembar kerja, lembar tes, 
serta kunci jawaban lembar tes. Sehingga, siswa benar-benar belajar 
secara mandiri tanpa didampingi oleh guru pelajaran. 
f. Keuntungan penggunaan modul 
Penggunaan modul memiliki beberapa keuntungan. Menurut 
Nasution (2008: 206), penggunaan modul memiliki keuntungan antara 
lain. 
1) Keuntungan bagi siswa: 
a) Memberikan umpan balik yang banyak dan segera sehingga 
siswa dapat mengetahui taraf hasil belajarnya. 
b) Siswa mendapat kesempatan untuk mencapai angka tertinggi 
dengan menguasai bahan pelajaran secara tuntas. 
c) Dengan tujuan yang jelas usaha murid terarah untuk 
mencapainya dengan segera. 
d) Modul memberikan motivasi yang kuat untuk berusaha segiat-
giatnya. 
e) Fleksibilitas, pengajaran modul dapat disesuaikan dengan 
perbedaan siswa antara lain mengenai kecepatan belajar, cara 
belajar dan bahan pelajaran. 
f) Kerjasama antara murid dengan guru 
g) Pengajaran remidial 
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2) Keuntungan bagi pengajar, meliptui adanya rasa kepuasan, bantuan 
individual, pengayaan, kebebasan dari rutin, mencegah 
kemubasiran, serta meningkatkan profesi keguruan. 
4. Membaca Gambar Teknik 
a. Pengertian 
Gambar teknik merupakan suatu alat untuk menyatakan 
maksud dari seseorang di bidang teknik. Oleh karena itu gambar 
sering juga disebut sebagai “bahasa teknik”. (Sato G. Takeshi, 
2008:1). Sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia (http: 
//kamusbahasaindonesia.org) membaca memiliki arti melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis. Dari pengertian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa membaca gambar teknik adalah melihat 
serta memahami isi dari suatu gambar beserta simbol-simbol yang 
terdapat pada gambar tersebut.  
b. Fungsi Gambar Teknik 
Menurut Sato G. Takeshi (2008:1), fungsi gambar 
digolongkan dalam tiga golongan yaitu: 
1) Penyampaian informasi 
Sebagai peneruskan maksud dari perancang dengan tepat 
kepada orang-orang yang bersangkutan, kepada perencanaa proses, 
pembuatan, pemeriksaan, perakitan, dsb. Penafsiran gambar 
diperlukan untuk penentuan secara objektif. Untuk itu standar-
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standar, sebagai tata letak bahasa teknik, diperlukan untuk 
menyediakan ketentuan-ketentuan yang cukup. 
2) Pengawetan, penyimpanan, dan penggunaan keterangan 
Sebagai data teknis, gambar bukan saja diawetkan untuk 
mensuplai bagian-bagian produk untuk perbaikan (reparasi) atau 
untuk diperbaiki, tetapi gambar diperlukan juga untuk disimpan 
dan dipergunakan sebagai bahan informasi untuk rencana-rencana 
baru di kemudian hari. Untuk ini diperlukan cara-cara 
penyimpanan, kodifikasi nomor urut gambar dan sebagainya. 
3) Cara-cara pemikiran dalam penyiapan informasi 
Gambar tidak hanya melukiskan gambar, tetapi berfungsi 
sebagai peningkatan daya berpikir untuk pembuat gambar. Oleh 
karena itu pembuat gambar tanpa kemampuan menggambar, 
kekurangan cara penyampaian keinginan, maupun cara 
menerangkan akan mempengaruhi arti dari sebuah gambar yang 
dibuatnya. 
c. Kriteria dalam membaca Gambar Teknik 
Wujud dari gambar teknik adalah suatu gambar kerja atau 
serangkaian gambar yang digambar sedemikian rupa sehingga dapat 
menjelaskan maksud dari pembuat gambar. Dalam pembuatan gambar 
tersebut tidak terlepas dari aturan-aturan atau standar-standar yang 
berlaku pada gambar teknik. Sehingga, informasi atau maksud dari 
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pembuat gambar dapat tersampaikan dengan jelas dan sesuai dengan 
standar yang berlaku pada gambar teknik. 
Dalam membaca gambar teknik, siswa dituntut untuk 
mengetahui aturan-aturan atau standar-standar yang ada pada gambar 
teknik. Karena dengan mengetahui aturan-aturan dan standar-standar 
gambar teknik yang ada, akan memudahkan dalam membaca, 
menerjemahkan atau menafsirkan maksud dan tujuan yang ada pada 
gambar kerja. 
Pada proses belajar mengajar, mata diklat Membaca Gambar 
Teknik tidak hanya diberikan dalam bentuk pembelajaran teori, tetapi 
juga diberikan dalam bentuk praktik. Hal ini dikarenakan Membaca 
Gambar Teknik merupakan suatu mata diklat yang memiliki 
kompetensi dasar yang mengharuskan siswa dapat menguasai materi 
gambar teknik secara teoritik maupun praktik. Oleh karena itu, untuk 
menunjang mata diklat ini agar lebih optimal maka modul 
pembelajaran untuk siswa dibuat sedemikian rupa agar mempermudah 
siswa dalam Membaca Gambar Teknik. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kuswanto (2010) yang berjudul 
Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Diklat Melakukan Pekerjaan 
Dengan Mesin Frais di SMK Muhammadiyah Prambanan Sleman. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul melakukan pekerjaan 
dengan mesin frais yang baik dan layak untuk digunakan. 
41 
 
Kesimpulannya menunjukkan bahwa modul bimbingan belajar 
dikategorikan baik. Dengan demikian modul bimbingan belajar ini sudah 
baik dan layak untuk digunakan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Danu Wijaya (2012) yang berjudul 
pengembangan media pembelajaran microsoft office powerpoint pada 
pembelajaran ilmu logam di SMKN 2 Yogyakarta. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa microsoft 
office powerpoint yang baik dan layak untuk digunakan. Kesimpulannya 
menunjukkan bahwa media pembelajaran berupa microsoft office 
powerpoint dikategorikan baik.  
C. Kerangka Pikir 
Dari uraian-uraian di atas, pembelajaran merupakan tindakan yang 
dilaksanakan, sedangkan belajar adalah proses yang akan dicapai dengan 
tindakan tersebut. Untuk mencapai tujuan dan hasil pembelajaran yang 
hendak dicapai, maka seorang pendidik harus memiliki suatu strategi 
pembelajaran tertentu. Strategi tersebut tidak terlepas dari media dan bahan 
ajar guna menunjang tercapainya tujuan dan hasil pembelajaran tersebut. 
Sesuai pengertian media pembelajaran menurut Gagnë (dalam John D 
Latuheru, 1988: 14) bahwa media pembelajaran merupakan alat secara fisik 
untuk menyampaikan isi pengajaran. Media yang dimaksudkan seperti 
buku, tape-recorder, kaset, film, video, slide, televisi, pembawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung 
maksud-maksud pengajaran dan lain-lain. Oleh sebab itu, penggunaan 
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media dan bahan ajar yang tepat dapat mendukung siswa dalam 
mempermudah penyerapan materi yang diberikan oleh seorang pendidik, 
salah satunya dengan menggunakan modul. 
Modul pembelajaran Membaca Gambar Teknik merupakan salah 
satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan sebagai media bantu 
pembelajaran siswa secara mandiri. Sejalan dengan Nana Sudjana dan 
Ahmad Rivai (2007: 132) yang menyebutkan bahwa modul merupakan 
suatu unit program pengajaran yang disusun dalam bentuk tertentu untuk 
keperluan belajar. Menurut makna istilah asalnya modul adalah alat ukur 
yang lengkap, merupakan unit yang dapat berfungsi secara mandiri, 
terpisah, tetapi juga dapat berfungsi sebagai kesatuan dari keseluruhan unit 
lainnya. Sehingga, dalam Modul Membaca Gambar Teknik berisikan uraian 
materi, rangkuman serta latihan-latihan yang dapat digunakan siswa sebagai 
proses pembelajaran secara mandiri. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 
menggunakan modul Membaca Gambar Teknik secara mandiri maupun 
digunakan saat proses pembelajaran Membaca Gambar Teknik. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka kaitannya dengan penelitian ini dapat 
dirumuskan pertanyaan penelitiannya sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah struktur desain dalam pengembangan modul Membaca 
Gambar Teknik? 
2. Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran yang terdapat pada modul 





A. Jenis Penelitian 
Jenis-jenis penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan dan 
tingkat kealamiahan (natural setting) obyek yang diteliti (Sugiyono, 2011: 
4). Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian berdasarkan tujuan, yaitu penelitian pengembangan (R&D). 
Menurut Borg & Gall yang dikutip oleh Punaji Setyosari (2010: 194), 
penelitian pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah 
semua karakteristik yang berhubungan dengan obyek penelitian. Populasi 
pada penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Teknik Mesin di SMK 
Negeri 2 Wonosari tahun ajaran 2011/2012 pada semester genap. 
Populasi penelitian adalah 93 siswa yang terbagi menjadi 3 kelas, yaitu 
32 siswa kelas X MA, 30 siswa kelas X MB dan 31 siswa kelas MC. 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Sehingga, pada penelitian ini, sampel untuk uji 
coba kelompok kecil adalah 6 siswa kelas X MA dan untuk uji coba 




C. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah pengembangan modul pembelajaran 
pada mata diklat Membaca Gambar Teknik. 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011, 38), variabel  merupakan segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian yang dilakukan ini terdapat dua variabel, 
yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel 
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi timbulnya variabel terikat, 
sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. 
Dalam penelitian ini, variabel penelitiannya adalah: 
1. Variabel bebas  :   modul pembelajaran 
2. Variabel terkait : prestasi belajar siswa pada mata diklat Membaca 
Gambar Teknik 
E. Alat Penelitian 
Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa modul 
pembelajaran, yaitu modul Membaca Gambar Teknik. 
F. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel digunakan dalam penelitian untuk 
menentukan sampel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, teknik 




random sampling. Simple random sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam suatu 
populasi dengan menganggap anggota populasi tersebut homogen. 
G. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan dengan metode penelitian pengembangan (R&D). Berdasarkan 
modifikasi model pengembangan dari Dick n Carrey, maka langkah-langkah 
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H. Teknik Pengumpulan Data 
Ada dua hal utama yang mempengaruhi data hasil penelitian, yaitu 
kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data (Sugiyono, 
2011: 137). Pengumpulan data tersebut dapat dilakukan dalam berbagai 
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara atau 
teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), 
dan gabungan ketiganya (Sugiyono, 2011: 137).  
Teknik atau cara pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner (angket). Kuesioner (angket) merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2011: 142). Teknik pengumpulan data kuesioner (angket) 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti tahu secara 
pasti variabel yang akan diukur dan harapan dari responden. 
I. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar evaluasi berupa kuesioner (angket). Suharsimi Arikunto 
(1993: 124) menjelaskan bahwa angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. Sedangkan menurut  Sugiyono 
(2011: 142), kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 




tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien jika peneliti tahu dengan pasti variabel apa 
yang hendak diukur dan mengetahui apa yang diharapkan oleh responden. 
Instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini ditujukan 
untuk menilai kelayakan modul pembelajaran Membaca Gambar Teknik. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok, 
yaitu instrumen untuk ahli materi, instrumen untuk  ahli media, instrumen 
untuk ahli bahasa dan instrumen untuk uji lapangan. Berikut kisi-kisi dari 
masing-masing instrumen: 
1. Instrumen Uji kelayakan untuk Ahli Materi 
Instrumen untuk ahli materi ditinjau dari aspek isi materi dan 
aspek kebermanfaatan materi. Adapun standar kompetensi yang 
disampaikan adalah menjelaskan proses dasar perlakuan logam dengan 
kompetensi dasar mengenai mendeskripsikan proses pengujian logam. 
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen untuk ahli materi: 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Materi 
No. Aspek Indikator 
1. Karakteristik Modul - Kesesuaian materi dengan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar 
- Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa  
 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 
- Kelengkapan materi  
- Kejelasan materi 
- Keruntutan materi 
- Kemudahan dalam memahami materi 




  - Kesesuaian judul dengan materi 
- Kelengkapan rangkuman materi 
- Kelengkapan soal-soal atau tugas 
- Kesesuaian materi dengan soal-soal latihan atau 
tugas yang diberikan 
- Kelengkapan kunci jawaban soal latihan sebagai 
umpan balik dari soal latihan 
- Kelengkapan instrumen penilaian untuk soal 
latihan yang diberikan 
- Kejelasan petunjuk belajar 
 
2. Instrumen Uji Kelayakan untuk Ahli Media Pembelajaran 
Instrumen untuk ahli media pembelajaran ditinjau dari tampilan, 
organisasi, dan konsistensi modul. Adapun kisi-kisi instrumen untuk ahli 
media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Media Pembelajaran 
No. Aspek Indikator 
1. Tampilan - Kejelasan ukuran huruf yang digunakan 
- Kejelasan bentuk atau jenis huruf 
- Kejelasan gambar yang disajikan 
- Kemenarikan gambar pada cover 
- Kesesuaian tata letak gambar dan tulisan pada 
sampul 
- Kemenarikan tampilan halaman yang 
disajikan 
2. Organisasi - Ketepatan pemilihan ukuran dan jenis huruf 
- Ketepatan ukuran gambar 
- Ketepatan penempatan gambar 
- Ketepatan jarak: baris, alinea, dan karakter 
pada teks atau kalimat 
 




  - Keruntutan antar bab atau sub bab dalam isi 
materi 
- Ketepatan penempatan kolom atau tabel pada 
modul 
3. Konsistensi - Konsistensi kata atau istilah yang digunakan 
dalam kalimat 
- Konsistensi ukuran huruf yang digunakan 
 
3. Instrumen Uji Kelayakan untuk Ahli Bahasa 
Instrumen untuk ahli bahasa ditinjau dari aspek komunikasi dan 
kebenaran penggunaan bahasa. Adapun kisi-kisi instrumen untuk ahli 
bahasa adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Bahasa 
No. Aspek Indikator 
1. Komunikasi - Ketepatan pemilihan bahasa 




- Kejelasan penggunaan bahasa  
- Keterbacaan teks atau kalimat dengan benar 
- Kebenaran kata atau istilah yang digunakan 
 
4. Instrumen Uji Coba 
Instrumen uji coba terdiri dari uji coba kelompok kecil dan 
kelompok besar. Untuk uji coba pada kelompok kecil, instrumen yang 
dipakai dalam mengambil data dibagi menjadi 2, yaitu instrumen untuk 
guru dan instrumen untuk siswa. Sedangkan untuk uji coba pada 
kelompok besar (lapangan), instrumen yang dipakai dalam mengambil 
data yaitu instrumen untuk siswa. Aspek penilaian dari instrumen-
instrumen yang dipakai, baik untuk guru maupun siswa meliputi: aspek 




komunikasi, aspek tampilan, dan aspek manfaat media pembelajaran. 
Berikut kisi-kisi instrumen untuk guru dan siswa: 
a. Kisi-kisi intrumen untuk guru 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen untuk Guru 







- Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 
dan standar kompetensi 
- Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa 
- Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
- Kelengkapan materi 
- Kelengkapan rangkuman materi 
- Kelengkapan soal-soal latihan atau tugas 
- Kelengkapan kunci jawaban soal latihan 
- Kelengkapan instrumen penilaian untuk soal 
latihan  yang diberikan 
2. Media - Kemenarikan gambar dalam modul 
- Kejelasan gambar yang disajikan 
- Konsistensi kata atau istilah yang digunakan 
dalam kalimat 
3. Bahasa - Kejelasaan penggunaan bahasa 
- Kebenaran kata atau istilah yang digunakan 
4. Manfaat Media - Kemudahan pembelajaran menggunakan 
modul 









b. Kisi-kisi instrumen untuk siswa 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Untuk Siswa 






- Kemudahan dalam memahami materi 
- Kelengkapan rangkuman materi 
- Kelengkapan soal-soal latihan atau tugas 
  - Kelengkapan kunci jawaban soal latihan 
2. Tampilan - Ketepatan pemilihan jenis huruf 
- Ketepatan pemilihan ukuran huruf 
- Kejelasan tampilan gambar dalam modul 
- Kemenarikan gambar dalam modul 
3. Bahasa - Kejelasaan penggunaan bahasa 
4. Manfaat Media - Keberfungsian modul dalam meningkatkan 
motivasi belajar 
 
J. Teknik Analisis Data 
Teknik ananlisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menganalisis data kuantitatif 
yang diperoleh dari angket uji ahli dan uji lapangan. Menurut Suharsimi 
Arikunto (1993: 207), data kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil 
perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan cara dijumlah, 
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh Persentase. 
Persentase kelayakan ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
 
Pencarian persentase dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu 
yang dipersentasekan dan disajikan tetap berupa persentase, tetapi dapat 







juga persentase kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat 
kualitatif, misalnya sangat baik (76%-100%), baik (56%-75%), cukup 
(40%-55%), kurang baik (0-39%). Adapun keempat skala tersebut dapat 
ditulis sebagai berikut: 
Tabel 6. Tabel Skala Persentase menurut Suharsimi Arikunto (1993: 208) 
Persentase pencapaian Skala nilai Interpretasi 
76  - 100 % 4  Sangat Baik  
56  -  75 % 3 Baik 
40  -  55 % 2 Cukup  
0  - 39 % 1 Kurang baik 
 
K. Asumsi Penelitian 
Asumsi penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang 
dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. 
Asumsi dasar dalam penelitian ini adalah: 
1. Hasil belajar merupakan prestasi akademis yang bersifat formal. 
2. Perilaku merupakan refleksi dari kondisi mental anak, meliputi: emosi, 
pikiran, dan bersifat non formal. 
3. Perilaku siswa juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dimana siswa 
tersebut berada, kondisi jiwa atau psikis siswa, dan pergaulan 
dengan individu lain. 
L. Keterbatasan Penelitian 
Proses pelaksanaan penelitian dan hasil penelitian pengembangan 
modul pembelajaran mata diklat Membaca Gambar Teknik SMK Negeri 2 




pengembangan dan pembuatan modul pembelajaran mata diklat Membaca 
Gambar Teknik SMK Negeri 2 Wonosari hanya sampai pada tahap 
pengukuran kelayakan media, sehingga tingkat efektivitas dari media 
tersebut untuk proses pembelajaran di SMK belum diketahui. 
M. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian pengembangan modul pembelajaran mata diklat 
Membaca Gambar Teknik di SMK Negeri 2 Wonosari. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2011/2012 bulan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil pada modul Membaca Gambar Teknik 
dilakukan oleh seorang guru mata pelajaran Gambar Teknik dan 6 siswa 
kelas X MA. Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil, didapat 
pendapat guru dan siswa mengenai modul Membaca Gambar Teknik. 
Angket yang digunakan untuk uji coba kelompok kecil meliputi aspek 
karakteristik modul, tampilan, bahasa dan manfaat media dalam modul.  
a. Hasil uji coba kelompok kecil dari guru pelajaran 
Tabel 7. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil dari Guru 
No. Pertanyaan Skor 4 3 2 1 
Karakteristik Modul 
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan 
standar kompetensi √ - - - 
2. 
 Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa √ - - - 
3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran √ - - - 
4. Kelengkapan materi - √ - - 
5. Kelengkapan rangkuman materi - √ - - 
6. Kelengkapan soal-soal latihan atau tugas √ - - - 
7. Kelengkapan kunci jawaban soal latihan √ - - - 
8. Kelengkapan instrumen penilaian untuk soal latihan  yang diberikan √ - - - 
Jumlah Frekuensi 6 2 - - 
Jumlah Skor 24 6 - - 




1. Kemenarikan gambar dalam modul √ - - - 
2. Kejelasan gambar yang disajikan - √ - - 
f 
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No. Pertanyaan Skor 4 3 2 1 
3. Konsistensi kata atau istilah yang digunakan dalam kalimat 
- √ - - 
Jumlah Frekuensi 1 2 - - 
Jumlah Skor 4 6 - - 




1. Kejelasaan penggunaan bahasa - √ - - 
2. Kebenaran kata atau istilah yang digunakan - √   
Jumlah Frekuensi - 2 - - 
Jumlah Skor - 6 - - 




1. Kemudahan pembelajaran menggunakan modul √ - - - 
2. Keberfungsian modul dalam meningkatkan motivasi belajar 
√ - - - 
Jumlah Frekuensi 2 - - - 
Jumlah Skor 8 - - - 
Skor Total 8 
Rata-rata 4 
Persentase 100% 
Dari Tabel 7, dapat dilihat hasil penilaian uji coba kelompok 
kecil oleh guru ditinjau dari: 
1. Aspek karakteristik modul mendapatkan persentase 93,75%.  
2. Aspek tampilan mendapatkan persentase 83,33%. 
3. Aspek bahasa mendapatkan persentase 75%.  





Lanjutan Tabel 7 
 Gambar 2. Persentase Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil dari Guru
b. Hasil uji coba kelompok kecil dari 
Tabel 8. Data Hasil U
No. 
1. Kemudahan dalam memahami materi
2. Kelengkapan rangkuman materi
3. Kelengkapan soal
4. Kelengkapan kunci jawaban soal latihan
1. Ketepatan pemilihan jenis huruf
2. Ketepatan pemilihan ukuran huruf
3. Kejelasan tampilan gambar dalam modul
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93,75%
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4 3 2 1 
- 6 - - 
2 4 - - 
1 3 2 - 
3 2 1 - 
6 15 3 - 




2 4 - - 
4 2 - - 
1 3 2 - 
- 2 4 - 
7 11 2 - 









1. Kejelasaan penggunaan bahasa




2. Aspek tampilan mendapatkan persentase 66,71%.
3. Aspek 
4. Aspek manfaat media mendapatkan persentase 83,33%.


















Persentase Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
















Tabel 8, dapat dilihat hasil penilaian uji coba kelompok 
siswa ditinjau dari: 
karakteristik modul mendapatkan persentase 
 
bahasa mendapatkan persentase 83,33%. 
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2. Deskripsi Data Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar (lapangan) pada modul Membaca 
Gambar Teknik dilakukan pada siswa kelas X MB. Setelah dilakukan uji 
coba kelompok besar, didapat pendapat siswa mengenai modul Membaca 
Gambar Teknik. Angket yang digunakan untuk uji coba kelompok besar 
meliputi aspek karakteristik modul, tampilan, bahasa dan manfaat media 
dalam modul. 
Seluruh siswa di dalam kelas, dibagi menjadi 3 kelompok sesuai 
jumlah materi yang ada. Setiap kelompok terdiri dari 10 siswa, yang 
kemudian memberi penilaian terhadap materi yang di dapat. Sehingga, 
modul dapat dinilai kelayakannya secara menyeluruh. 
a. Uji coba kelompok besar untuk materi I 
Tabel 9. Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar untuk Materi I 
No. Pertanyaan Skor 4 3 2 1 
Karakteristik Modul 
1. Kemudahan dalam memahami materi 1 5 2 2 
2. Kelengkapan rangkuman materi 3 6 1 - 
3. Kelengkapan soal-soal latihan atau tugas 1 7 1 1 
4. Kelengkapan kunci jawaban soal latihan 1 5 2 2 
Jumlah Frekuensi 6 23 6 5 
Jumlah Skor 24 69 12 5 




1. Ketepatan pemilihan jenis huruf 3 5 2 - 
2. Ketepatan pemilihan ukuran huruf 6 3 1 - 
3. Kejelasan tampilan gambar dalam modul 2 5 3 - 
s     
s     
s     
s     
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No. Pertanyaan Skor 4 3 2 1 
4. Kemenarikan gambar dalam modul 1 6 3 - 
Jumlah Frekuensi 12 19 9 - 
Jumlah Skor 48 57 18 - 




1. Kejelasaan penggunaan bahasa 4 5 1 - 
Jumlah Frekuensi 4 5 1 - 
Jumlah Skor 12 18 2 - 




1. Kejelasaan penggunaan bahasa 3 6 1 - 
Jumlah Frekuensi 3 6 1 - 
Jumlah Skor 12 18 2 - 
Skor Total 32 
Rata-rata 3,2 
Persentase 80% 
Dari Tabel 9, dapat dilihat hasil penilaian uji coba kelompok 
besar pada materi I ditinjau dari: 
1. Aspek karakteristik modul mendapatkan persentase 68,75%.  
2. Aspek tampilan mendapatkan persentase 76,875%. 
3. Aspek bahasa mendapatkan persentase 82,5%.  
4. Aspek manfaat media mendapatkan persentase 80%. 
Lanjutan Tabel 9 
 Gambar 4. Persentase Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar untuk Materi I
b. Uji coba kelompok besar untuk materi II
Tabel 10
No. 
1. Kemudahan dalam memahami materi
2. Kelengkapan rangkuman materi
3. Kelengkapan soal
4. Kelengkapan kunci jawaban soal latihan
1. Ketepatan pemilihan jenis huruf
2. Ketepatan pemilihan ukuran huruf
3. Kejelasan tampilan gambar dalam modul
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4 3 2 1 
- 8 2 - 
4 5 1 - 
1 6 3 - 
2 6 1 1 
7 25 7 1 




3 6 1 - 
2 5 3 - 
3 3 4 - 
3 5 2 - 
11 19 10 - 









1. Kejelasaan penggunaan bahasa
1. Kejelasaan penggunaan bahasa
Dari 
besar pada materi II
1. Aspek 
2. Aspek tampilan mendapatkan persentase 75,625%.
3. Aspek 
4. Aspek manfaat media mendapatkan persentase 87,5%.
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Tabel 10, dapat dilihat hasil penilaian uji coba kelompok 
 ditinjau dari: 
karakteristik modul mendapatkan persentase 
 
bahasa mendapatkan persentase 80%.  
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2 8 - - 
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c. Uji coba kelompok besar untuk materi III 
Tabel 11. Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar untuk Materi III 
No. Pertanyaan Skor 4 3 2 1 
Karakteristik Modul 
1. Kemudahan dalam memahami materi - 8 1 1 
2. Kelengkapan rangkuman materi 3 4 3 - 
3. Kelengkapan soal-soal latihan atau tugas 1 7 1 1 
4. Kelengkapan kunci jawaban soal latihan 3 5 2 - 
Jumlah Frekuensi 7 24 7 2 
Jumlah Skor 28 72 14 2 




1. Ketepatan pemilihan jenis huruf 3 2 4 1 
2. Ketepatan pemilihan ukuran huruf 3 5 2 - 
3. Kejelasan tampilan gambar dalam modul 3 4 2 1 
4. Kemenarikan gambar dalam modul 4 4 2 - 
Jumlah Frekuensi 13 15 10 2 
Jumlah Skor 52 45 20 - 




1. Kejelasaan penggunaan bahasa 2 7 1 - 
Jumlah Frekuensi 2 7 1 - 
Jumlah Skor 8 21 2 - 




1. Kejelasaan penggunaan bahasa 7 2 1 - 
Jumlah Frekuensi 7 2 1 - 
Jumlah Skor 28 6 2 - 
Skor Total 36 
Rata-rata 3,6 
Persentase 90% 
Dari Tabel 11, dapat dilihat hasil penilaian uji coba kelompok 
besar pada materi III ditinjau dari: 
1. Aspek karakteristik modul mendapatkan persentase 72,5%.  
 2. Aspek tampilan mendapatkan persentase 74,34%.
3. Aspek 
4. Aspek manfaat media mendapatkan persentase 
Gambar 6. Persentase Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar untuk Materi III
B. Uji Kelayakan Modul Pembelajaran
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menilai apakah modul layak 
digunakan sebagai media pembelajara
pembelajaran. Pada uji validitas ini, melibatkan 3 ahli, yaitu ahli materi, 
ahli media dan ahli bahasa. Hasil dari validasi oleh para ahli dan uji coba 
dapat digunakan sebagai masukkan dalam penyempurnaan modul yang 
dikembangkan. Hasi
a. Validasi 
Validasi ahli materi untuk modul Membaca Gambar Teknik



















Persentase Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
 




n untuk membantu proses 
l yang didapat adalah sebagai berikut:
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 selaku dosen Teknik Mesin UNY



















Setelah dilakukan validasi dari ahli materi, didapat beberapa 
perbaikan agar modul dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 
Angket yang digunakan untuk validasi ahli materi adalah aspek 
karateristik modul. Data hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada 
Tabel 12 di bawah ini. 
Tabel 12. Data Hasil Validasi Ahli Materi 
No. Pertanyaan Skor 4 3 2 1 
1 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan 
standar kompetensi √ - - - 
2 Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa √ - - - 
3 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran √ - - - 
4 Kelengkapan materi √ - - - 
5 Kejelasan materi - √ - - 
6 Keruntutan materi - √ - - 
7 Kemudahan memahami materi - √ - - 
8 Kelengkapan referensi atau rujukan - √ - - 
9 Kesesuaian judul dengan materi √ - - - 
10 Kelengkapan rangkuman materi √ - - - 
11 Kelengkapan soal-soal latihan dan tugas √ - - - 
12 Kesesuaian materi dengan soal-soal latihan dan tugas  yang diberikan √ - - - 
13 Kelengkapan kunci jawaban soal latihan sebagai 
umpan balik dari soal latihan 
√ - - - 
14 Kelengkapan instrumen penilaian untuk soal latihan  yang diberikan 
- √ - - 
15 Kejelasan petunjuk belajar - √ - - 
Jumlah Frekuensi 9 6 0 0 
Jumlah Skor 36 18 0 0 




 Gambar 7. Persentase Data Hasil Validasi Ahli Materi
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 (1993: 208) maka kualitas materi modul 
 termasuk dalam kategori sangat baik 
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Ahli Media 
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validasi dari ahli media, didapat beberapa perbaikan 


















tampilan, organisasi dan konsistensi. Data hasil validasi ahli media 
dapat dilihat pada Tabel 13 di bawah ini. 
Tabel 13. Data Hasil Validasi Ahli Media 
No. Pertanyaan Skor 4 3 2 1 
Tampilan 
1. Kejelasan ukuran huruf yang digunakan √ - - - 
2. Kejelasan bentuk/ jenis huruf √ - - - 
3. Kejelasan gambar yang disajikan √ - - - 
4. Kemenarikan gambar pada cover √ - - - 
5. Kesesuaian tata letak gambar dan tulisan pada sampul - √ - - 
6. Kemenarikan tampilan halaman yang disajikan √ - - - 
Jumlah Frekuensi 5 1 - - 
Jumlah Skor 20 3 - - 




1. Ketepatan pemilihan ukuran dan jenis huruf √ - - - 
2. Ketepatan ukuran gambar - √ - - 
3. Ketepatan penempatan gambar √ - - - 
4. Ketepatan jarak: baris, alinea, dan karakter pada teks 
atau kalimat 
- √ - - 
5. Keruntutan antar bab/ sub bab dalam isi materi - √ - - 
6. Ketepatan ukuran kolom/ tabel pada modul - √ - - 
7. Ketepatan penempatan kolom/ tabel pada modul √ - - - 
Jumlah Frekuensi 3 4 - - 
Jumlah Skor 12 12 - - 




1. Konsistensi kata dan istilah yang digunakan dalam kalimat 
- - √ - 
2. Konsistensi ukuran huruf yang digunakan √ - - - 
Jumlah Frekuensi 1 - 1 - 
Jumlah Skor 4 - 2 - 
Skor Total 6 
Rata-rata 3 
Persentase 75% 





sangat baik sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran.




3. Aspek konsistensi mendapatkan persentase 75%. 
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Tabel 13, dapat dilihat bahwa hasil penilaian 
 ahli media ditinjau dari: 
tampilan mendapatkan persentase 95,83%. 
menurut Suharsimi Arikunto (199
 modul Membaca Gambar Teknik termasuk dalam kategori 
menurut Suharsimi Arikunto (199
Membaca Gambar Teknik termasuk dalam kategori
baik sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran
Berdasarkan skala 
menurut Suharsimi Arikunto (1993: 208








3: 208)  maka 
 
 Berdasarkan 
3: 208) maka 
 
. 










Secara keseluruhan, persentase dari ketiga aspek tersebut 
adalah 85,513%. Berdasarkan skala persentase menurut Suharsimi 
Arikunto (1993: 208) kualitas modul Membaca Gambar Teknik 
termasuk dalam kategori sangat baik sehingga layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. Selain data kuantitatif, validator juga 
memberikan data kualitatif yang berupa saran, yaitu:  
1. Tata tulis disesuaikan dengan EYD 
2. Definisi sesuaikan dengan textbook 
3. Layout diperbaiki di beberapa bagian 
c. Validasi Ahli Bahasa 
Validasi ahli bahasa pada modul Membaca Gambar Teknik 
dilakukan oleh Bapak Aditya Rusmawan, selaku guru mata pelajaran 
Gambar Teknik. Hal ini dikarenakan guru pelajaran Gambar Teknik 
akan lebih memahami bahasa yang komunikatif bagi peserta didik. 
Setelah dilakukan validasi dari ahli bahasa, didapat beberapa 
perbaikan agar modul dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 
Angket yang digunakan untuk validasi ahli bahasa meliputi aspek 
komunikasi dan kebenaran penggunaan bahasa  dalam modul. Data 







Tabel 14. Data Hasil Validasi Ahli Bahasa 
No. Pertanyaan Skor 4 3 2 1 
Komunikasi 
1. Ketepatan pemilihan bahasa - √ - - 
2. Ketepatan kata atau istilah yang digunakan - √ - - 
Jumlah Frekuensi - 2 - - 
Jumlah Skor - 6 - - 
Skor Total 6 
Rata-rata 3 
Persentase 75% 
Kebenaran Penggunaan Bahasa 
1. Kejelasan penggunaan bahasa  - √ - - 
2. Keterbacaan teks atau kalimat dengan benar - √ - - 
3. Kebenaran kata atau istilah yang digunakan - - √ - 
Jumlah Frekuensi - 2 1 - 
Jumlah Skor - 6 2 - 
Skor Total 8 
Rata-rata 2,67 
Persentase 66,67% 
Dari data pada Tabel 14, dapat dilihat bahwa hasil penilaian 
dari  validasi ahli bahasa ditinjau dari: 
1. Aspek komunikasi mendapatkan persentase 75%. Berdasarkan 
skala persentase menurut Suharsimi Arikunto (1993: 208)  maka 
kualitas modul Membaca Gambar Teknik termasuk dalam kategori 
baik sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
2. Aspek kebenaran penggunaan bahasa mendapatkan persentase 
66,67%. Berdasarkan skala persentase menurut Suharsimi Arikunto 
(1993: 208) maka kualitas modul Membaca Gambar Teknik 
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Apabila pada uji coba kelompok kecil dinilai layak digunakan, 
maka modul pembelajaran dapat diuji cobakan pada kelompok besar. 
Apabila pada uji coba kelompok kecil dinilai tidak layak digunakan, 
maka modul harus dikaji ulang dan diperbaiki sehingga pada uji coba 
kelompok kecil dapat dinilai layak digunakan. Hasil yang didapat dari uji 
coba kelompok kecil maupun kelompok besar adalah sebagai berikut: 
a. Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil yang dilakukan oleh seorang guru 
mata pelajaran Gambar Teknik dan 6 siswa kelas X MA dapat dilihat 
pada Tabel 15. Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil, didapat 
pendapat guru dan siswa mengenai modul Membaca Gambar Teknik. 
Angket yang digunakan untuk uji coba kelompok kecil meliputi aspek 
karakteristik modul, tampilan, bahasa dan manfaat media dalam 
modul. 
Tabel  15. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
  Karakteristik 
Modul Media Bahasa 
Keberfungsian 
Modul 
Guru 93,75% 83,33% 75% 100% 
Siswa 78,125% 66,71% 83,33% 83,33% 
Rata-rata 85,94% 75,02% 79,17% 91,67% 
Dari Tabel 15 dapat dilihat bahwa hasil uji coba kelompok 
kecil secara keseluruhan ditinjau dari: 
1. Aspek karakteristik modul dari guru mendapatkan persentase 
93,75%, sedangkan dari siswa mendapatkan persentase 78,125%. 
Sehingga, rata-rata persentase dari guru dan siswa adalah 85,94%. 






208)  maka kualitas modul Membaca Gambar Teknik termasuk 
dalam kategori sangat baik sehingga layak digunakan sebagai 
media pembelajaran. 
2. Aspek tampilan dari guru mendapatkan persentase 83,33%, 
sedangkan dari siswa mendapatkan persentase 66,71%. Sehingga, 
rata-rata persentase dari guru dan siswa adalah 75,02%. 
Berdasarkan skala persentase menurut Suharsimi Arikunto (1993: 
208) maka kualitas modul Membaca Gambar Teknik termasuk 
dalam kategori baik sehingga layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
3. Aspek bahasa dari guru mendapatkan persentase 75%, sedangkan 
dari siswa mendapatkan persentase 83,33%. Sehingga, rata-rata 
persentase dari guru dan siswa adalah 79,17%. Berdasarkan skala 
persentase menurut Suharsimi Arikunto (1993: 208) maka kualitas 
modul Membaca Gambar Teknik termasuk dalam kategori sangat 
baik sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
4. Aspek manfaat media media dari guru mendapatkan persentase 
100%, sedangkan dari siswa mendapatkan persentase 83,33%. 
Sehingga, rata-rata persentase dari guru dan siswa adalah 91,67%. 
Berdasarkan skala persentase menurut Suharsimi Arikunto (1993: 
208) maka kualitas modul Membaca Gambar Teknik termasuk 
dalam kategori sangat baik sehingga layak digunakan sebagai 
media pembelajaran. 
 Gambar 10. Persentase Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil





b. Uji Coba 
Uji coba kelompok besar (lapangan) pada modul 
Gambar Teknik




Seluruh siswa di dalam kelas, dibagi menjadi 3 kelompok 



















%. Berdasarkan skala persentase menurut Suharsimi 
(1993: 208) maka kualitas modul Membaca Gambar Teknik
 sangat baik sehingga layak digunakan 
. 
Kelompok Besar (Lapangan) 
 dilakukan pada siswa kelas X MB. Setelah dilakukan 
. Angket yang digunakan untuk 
 meliputi aspek karakteristik modul, tampilan, bahasa 
edia dalam modul. 
Tampilan Bahasa Manfaat 
Media
Aspek penilaian
















penilaian terhadap materi yang di dapat. Sehingga, modul dapat dinilai 
kelayakannya secara menyeluruh. 
Tabel 16. Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
  Karakteristik 
Modul Media Bahasa 
Keberfungsian 
Modul 
Materi I 68,75% 76,875% 82,5% 80% 
Materi II 73,75% 75,625% 80% 87,5% 
Materi III 72,5% 74,375% 77,5% 90% 
Rata-rata 71,67% 75,625% 80% 85,83% 
Dari Tabel 16 dapat dilihat bahwa hasil uji coba kelompok 
besar (lapangan) secara keseluruhan ditinjau dari: 
1. Aspek karakteristik modul untuk materi I 68,75%, materi II 
mendapatkan persentase 73,75% dan materi III mendapatkan 
persentase 72,5%. Maka persentase rata-rata dari hasil penilaian 
materi I, materi II dan materi III adalah 71,67%. Berdasarkan skala 
persentase menurut Suharsimi Arikunto (1993: 208) maka kualitas 
modul Membaca Gambar Teknik termasuk dalam kategori baik 
sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
2. Aspek tampilan untuk materi I 76,875%, materi II mendapatkan 
persentase 75,625% dan materi III mendapatkan persentase 
74,375%. Maka persentase rata-rata dari hasil penilaian materi I, 
materi II dan materi III adalah 75,625%. Berdasarkan skala 
persentase menurut Suharsimi Arikunto (1993: 208) maka kualitas 
modul Membaca Gambar Teknik termasuk dalam kategori baik 
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Secara keseluruhan, persentase dari keempat aspek tersebut 
adalah 78,28%. Berdasarkan skala persentase menurut Suharsimi 
Arikunto (1993: 208) maka kualitas modul Membaca Gambar Teknik 
termasuk dalam kategori sangat baik sehingga layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
C. Pembahasan 
Produk yang di dapat dari penelitian pengembangan ini adalah 
modul pembelajaran pada mata diklat Membaca Gambar Teknik Menurut 
makna istilah asalnya modul adalah alat ukur yang lengkap, merupakan unit 
yang dapat berfungsi secara mandiri, terpisah, tetapi juga dapat berfungsi 
sebagai kesatuan dari keseluruhan unit lainnya. Sejalan dengan pengertian 
modul tersebut, Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007: 132) 
mengungkapkan bahwa modul merupakan suatu unit program pengajaran 
yang disusun dalam bentuk tertentu untuk keperluan belajar, maka modul 
yang dibuat dapat digunakan untuk belajar mandiri siswa ataupun sebagai 
pendamping pada proses belajar mengajar. Dari beberapa pengertian 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa modul merupakan suatu paket 
bahan ajar siswa, yang digunakan secara mandiri maupun secara kesatuan 
dengan unit lain. 
Peranan modul sebagai media bantu pembelajaran, memungkinkan 
siswa untuk dapat lebih memahami materi yang diajarkan dengan bantuan 
modul tersebut. Sesuai manfaat media pembelajaran yang diungkapkan oleh 
Arsyad Azhar (2011: 26) bahwa media pengajaran dapat mengatasi 
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keterbatasan indera, ruang dan waktu, maka modul pembelajaran ini 
menjadi salah satu solusi dalam mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 
waktu. Hal ini dikarenakan siswa dapat belajar secara mandiri tanpa 
didampingi guru sesuai dengan tingkat kemampuan pemahaman dari 
masing-masing siswa tersebut. 
Dalam pengembangan modul Membaca Gambar Teknik ini, modul 
melalui beberapa tahapan utama. Sesuai modifikasi model pengembangan 
pengembagan dari Dick n Carrey, maka modul Membaca Gambar Teknik 
melalui 5 tahap utama yaitu: 
1. Pengumpulan data awal, yaitu dilakukan dengan melakukan observasi ke 
SMK Negeri 2 Wonosari, kelas X pada mata diklat Membaca Gambar 
Teknik. Dari hasil observasi tersebut, didapatkan permasalahan-
permasalahan dalam pembelajaran yang kemudian di analisis dan 
diberikan solusi atas permasalahan yang ada. Solusi dari hasil observasi 
tersebut adalah berupa modul pembelajaran. 
2. Pengembangan produk, setelah didapatkan permasalahan dan solusi yang 
akan dilakukan, kemudian dilakukan pengembangan produk. 
Pengembangan produk ini terdiri dari 2 tahapan, yaitu pengumpulan 
materi pembelajaran dan desain dari modul yang akan dibuat. 
Pengumpulan materi, dilakukan dengan mengumpulkan buku-buku atau 
modul pembelajaran yang berkaitan dengan mata diklat Membaca 
Gambar Teknik. Sedangkan pada desain produk, dilakukan dengan 
pembuatan desain yang menarik bagi siswa, sehingga dapat menambah 
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minat siswa untuk membaca serta mempelajari modul pembelajaran 
tersebut.  
3. Validasi, bertujuan untuk meminta pengesahan dan persetujuan terhadap 
kelayakan modul yang telah dibuat. Pada masing-masing tahap validasi 
terhadap masing-masing validator, maka modul pembelajaran dianalisis 
kembali dan direvisi guna penyempurnaan modul yang telah dibuat. 
Validasi pada modul pembelajaran Membaca Gambar Teknik dilakukan 
terhadapa beberapa ahli, yaitu ahli materi oleh dosen, ahli media oleh 
dosen dan ahli bahasa oleh guru mata pelajaran.  
4. Uji coba, merupakan tahapan akhir sebelum produk dihasilkan. Pada 
masing-masing tahap uji coba terhadap masing-masing responden, maka 
modul pembelajaran dianalisis kembali dan direvisi guna penyempurnaan 
modul yang telah dibuat. Uji coba produk ini dibagi menjadi 2, yaitu uji 
coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok 
kecil ini dilakukan oleh seorang guru mata pelajaran dan 6 siswa kelas X 
MA. Sedangakan untuk uji coba kelompok besar dilakukan oleh seluruh 
siswa kelas X MB. 
5. Hasil produk, dari hasil produk yang ada, modul yang mendapatkan 
persentase kurang dari 55%, modul dianggap tidak layak digunakan 
sebagai media pembelajaran, sehingga modul perlu di kaji ulang. 
Penilaian kelayakan modul dalam validasi ahli dan uji coba produk 
pada penelitian ini menggunakan angket sebagai instrumen penilaiannya. 
Skala yang digunakan dalam angket tersebut menggunakan skala Likert 
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yaitu dengan skor penilaian 1 sampai 4. Skor 1 berarti kurang baik, skor 2 
berarti cukup, skor 3 berarti baik dan skor 4 berarti sangat baik. Selanjutnya 
data yang terkumpul diproses dengan cara dijumlahkan, dibandingkan 
dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase. Kriteria penilaian 
kelayakan modul mengacu pada skala persentase menurut Suharsimi 
Arikunto yaitu 0%-39% berarti kurang baik,  40%-55% cukup, 56%-75% 
berarti baik dan 76% -100 % berarti sangat baik. 
Hasil penilaian ahli materi ditinjau dari aspek karakteristik modul 
mendapatkan persentase 90%. Berdasarkan skala persentase pencapaian 
tersebut maka kualitas materi modul Membaca Gambar Teknik termasuk 
dalam kategori sangat baik sehingga layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. Selain data kuantitatif, validator juga memberikan data 
kualitatif yang berupa saran, yaitu: cari gambar latihan yang diambil dari 
gambar-gambar permesinan yang ada di industri. Sehingga revisi yang 
dilakukan dari ahli materi adalah pada suaian pada soal latihan, penambahan 
keterangan pada materi etiket gambar, dan penunjukkan ukuran lubang 
dengan garis penunjuk. 
Hasil penilaian ahli media ditinjau dari aspek tampilan, organisasi 
dan konsistensi dari modul pembelajaran. Secara keseluruhan, persentase 
dari ketiga aspek tersebut adalah 85,513%. Berdasarkan skala persentase 
pencapaian tersebut maka kualitas modul Membaca Gambar Teknik 
termasuk dalam kategori sangat baik sehingga layak digunakan sebagai 
media pembelajaran. Selain data kuantitatif, validator juga memberikan data 
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kualitatif yang berupa saran, yaitu: tata tulis disesuaikan dengan EYD, 
definisi sesuaikan dengan textbook dan layout diperbaiki di beberapa 
bagian. Sehingga revisi yang dilakukan dari ahli media adalah pada 
beberapa tulisan yang kurang baku, definisi dari beberapa istilah yang 
kurang tepat, dan penyesuaian layout. 
Hasil penilaian ahli bahasa ditinjau dari aspek komunikasi dan 
kebenaran penggunaan bahasa dalam modul pembelajaran. Secara 
keseluruhan, persentase dari kedua aspek tersebut adalah 70,835%. 
Berdasarkan skala persentase pencapaian tersebut maka kualitas bahasa 
pada modul Membaca Gambar Teknik termasuk dalam kategori baik 
sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran. Selain data 
kuantitatif, validator juga memberikan data kualitatif yang berupa saran, 
yaitu: layak digunakan dengan perbaikan pada bagian tertentu. Sehingga 
revisi yang dilakukan dari ahli bahasa adalah pada beberapa kalimat yang 
masih ambigu dan kurang huruf pada kata-kata tertentu. 
Hasil penilaian uji coba kelompok kecil dibagi menjadi 2, yaitu 
untuk guru dan siswa. Dari keduanya, penilaian modul pembelajaran 
ditinjau dari aspek karakteristik modul, tampilan, bahasa dan manfaat media 
dari modul pembelajaran. Secara keseluruhan, persentase dari keempat 
aspek tersebut adalah 82,95%. Berdasarkan skala persentase pencapaian 
tersebut maka kualitas modul Membaca Gambar Teknik termasuk dalam 
kategori sangat baik sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
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Hasil penilaian uji coba kelompok dilakukan oleh siswa dan 
penilaian modul ditinjau dari aspek karakteristik modul, tampilan, bahasa 
dan manfaat media dari modul pembelajaran. Secara keseluruhan, 
persentase dari keempat aspek tersebut adalah 78,28%. Berdasarkan skala 
persentase pencapaian tersebut maka kualitas modul Membaca Gambar 
Teknik termasuk dalam kategori sangat baik sehingga layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
Setelah dilakukan validasi dan uji coba, didapatkan hasil penilaian 
dari validator dan responden pada masing-masing tahapan. Melihat hasil 
tersebut, maka sesuai kriteria penilaian menurut skala persentase Suharsimi 
Arikunto (1993: 208), modul Membaca Gambar Teknik dinilai layak 
digunakan sebagai media pembelajaran pada mata diklat Membaca Gambar 






KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Spesifikasi modul pembelajaran 
Media pembelajaran yang dikembangkan berupa modul 
pembelajaran, yaitu modul Membaca Gambar Teknik. Jumlah halaman 
pada modul pembelajaran ini adalah 117 halaman, yang terdiri dari 
tujuan pembelajan, uraian materi, rangkuman, soal dan jawaban latihan 
pada setiap kompetensi dasar. Pada akhir pembelajaran terdapat evaluasi 
terhadap keseluruhan kompetensi dasar yang ada., lengkap dengan 
jawaban serta penilaian dari evaluasi tersebut. 
2. Struktur desain pengembangan modul 
Dalam pengembangan modul Membaca Gambar Teknik ini 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Pengembangan data awal 
Pengembangan data awal meliputi identifikasi masalah dan 
analisis kebutuhan. Identifikasi masalah nerupakan tahap dalam 
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada. Sedangkan 
analisis kebutuhan merupakan tahap dimana permasalahan yang ada 
dalam proses pembelajaran, dikaji ulang dan kemudian dicarikan 




b. Pengembangan produk 
Pengembangan produk meliputi pengumpulan produk dan 
desain produk. Pengumpulan materi dilakukan dengan mengumpulkan 
buku-buku maupun modul pembelajaran lain yang berkaitan langsung 
dengan materi Membaca Gambar Teknik. Sedangkan desain produk 
merupakan rancangan modul pembelajaran yang akan dibuat, dimulai 
dari cover sampai isi dari modul yang akan dibuat. 
c. Validasi 
Validasi meliputi validasi ahli materi, ahli media dan ahli 
bahasa. Pada setiap validasi, dilakukan analisis dan revisi guna 
penyempurnaan modul. 
d. Uji coba 
Uji coba meliputi uji coba kelompok kecil dan uji coba 
kelompok besar. Uji coba kelompok besar dilakukan setelah 
menganalisis dan merevisi hasil uji coba pada kelompok kecil jika 
diperlukan. 
e. Hasil produk 
Apabila produk mendapatkan penilaian kualitas tidak layak 
digunakan sebagai media pembelajaran maka modul harus dikaji 
ulang, sedangkan apabila produk mendapatkan penilaian kualitas 






3. Kelayakan modul pembelajaran 
Hasil uji kelayakan modul pembelajaran pada mata diklat 
Membaca Gambar Teknik adalah: 
a. Validasi ahli materi 
Hasil yang didapat dari validasi materi adalah 90%. 
Berdasarkan skala persentase yang di dapat, maka modul Membaca 
Gambar Teknik layak digunakan sebagai media pembelajaran dengan 
kategori sangat baik. 
b. Validasi ahli media 
Hasil yang didapat dari validasi media adalah 85,513%. 
Berdasarkan skala persentase yang di dapat, maka modul Membaca 
Gambar Teknik layak digunakan sebagai media pembelajaran dengan 
kategori sangat baik. 
c. Validasi ahli bahasa 
Hasil yang didapat dari validasi bahasa adalah 70,835%. 
Berdasarkan skala persentase yang di dapat, maka modul Membaca 
Gambar Teknik layak digunakan sebagai media pembelajaran dengan 
kategori baik. 
d. Uji coba kelompok kecil 
Hasil yang didapat dari uji coba kelompok kecil adalah 
82,95%. Berdasarkan skala persentase yang di dapat, maka modul 
Membaca Gambar Teknik layak digunakan sebagai media 




e. Uji coba kelompok besar 
Hasil yang didapat dari uji coba kelompok besar adalah 
78,28%. Berdasarkan skala persentase yang di dapat, maka modul 
Membaca Gambar Teknik layak digunakan sebagai media 
pembelajaran dengan kategori sangat baik. 
B. Implikasi 
Perolehan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa implikasi 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan modul pembelajaran Membaca Gambar Teknik menuntut 
siswa untuk dapat belajar secara mandiri. 
2. Penggunaan modul pembelajaran Membaca Gambar Teknik menuntut 
guru agar dapat menggunakan media pembelajaran yang dengan baik, 
sehingga tidak hanya menggunakan metode konvensional saja. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Proses pelaksanaan penelitian dan hasil penelitian pengembangan 
modul pembelajaran mata diklat Membaca Gambar Teknik SMK Negeri 2 
Wonosari masih memiliki beberapa keterbatasan, adalah tahap 
pengembangan dan pembuatan modul pembelajaran mata diklat Membaca 
Gambar Teknik SMK Negeri 2 Wonosari hanya sampai pada tahap 
pengukuran kelayakan media, sehingga tingkat efektivitas dari media 







Bagi peneliti berikutnya yang akan mengembangkan modul 
pembelajaran untuk mata diklat Membaca Gambar Teknik, berikut saran 
yang dapat peneliti berikan: 
1. Guru mata pelajaran Gambar Teknik 
Supaya mampu menggunakan media bantu pembelajaran 
dengan sebaik mungkin, sehingga guru tidak hanya menjelaskan materi 
yang ada secara konvensional saja. 
2. Bagi sekolah 
Diharapkan mendukung proses pembelajaran dengan optimal, 
karena penyediaan sarana dan prasarana dari pihak sekolah berperan 
penting dalam terlaksananya tujuan dari proses pembelajaran. 
3. Bagi siswa 
Agar belajar lebih baik lagi dengan media pembelajaran yang 
ada di sekitarnya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa 
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Lampiran 3. Surat Ijin Obriervasi
KEilIENTERIAN PENDIDII(AN DAN IGBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alsnal : l&rnpus Karangmahng, Yog)rakerta, 552E1
Teh. (0274) 586168 ptc. 276,2E9.292 (0r4) 586734 Fax (0274) 586734




Permohonan Ij in Observasi/Survey
26Mafi2Al2
)
Yth. Pemimpin SMKNEGERI 2 WONOSARI
Jalan Veteran, Wonosari" Gunungkidul
DIY
Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Skripsi, kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin rmtuk melaksanakan observasilSurvey dengan fokus
permasalatran "PENGEMBAI\IGAN MODT L Ui\ffUK MENINGKATKAN
PRESTASI SISWA MATA DIKLAT MEMBACA GAMBAR TETO\IIK SMK
I\IEGERI 2 WONOSARI", bag mabasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakara sebagai berikut:
No. Nama NIM JurusanlProcram Stndi
Antonius Ferry K S 07503244008 Pend. Teknik Mesin - Sl
Dosen Pembimbing/Dosen PengamPu :
Nama : Prof. Pardjono, Ph.D.
NIP : 19530902 197811 1001











Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas
257{EDOlz IO:50:(N :'
,leilicdeF,lo.QSCffi$
KEMENTERIAN PENDTDI]GN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat : l(enpus Karangm.lang, Yogyakeila. 55281
Telp. (0274) 586168 peu 276,289,& (m7l) 588734 Fax (0274) 586734






, t. GubenrurProvinsi DIY c.q. Ka Biro edminisuasi Pembangunan SetdaProvinsi DIY
3. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olalraga Propinsi DIY ' :
4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Gunrmgkidul
5. KEPALA SMKNEGERI2 WONOSARI
1,
Dalam rangka pelaksanaan Tugas At&ir Slcripsi kami mohon dengan horcrat bantuan Saudara
memberikan ijin rmhrk melaksanakan penelitian dengan judul 'PENGEMBAI\IGAII MODUL
PEMBELAJARAN MATA DIKLAT MEI\IBACA GAMBAR TEKIYIKI, bagr mahasiswa
. Eakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di baulaL ini:
No. Nama NIM . JumsenlProdi . Lokasi Penelitian
Antonius Ferry K S 075032/14008 Pend. Teknik Mesin - Sl SMKNEGERI2
WONOSARI
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu : Prof. Pardjono, Ph.D
NIP : 19s3.0902 197811 1 001
Adapun pelaksanaan penelitian dilalo*an mulai tanggal 25 April 2012 sarnpai dengan selesai.















PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIUEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAI{
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (02741s62811 
- s62914 (Huntng)
YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN 1 IJIN
07a/4uoNt4tzafi
Membaca Surat : Dekan Fakultas Teknik UNY Nomor .: 1174lUN34'.15trl.fzp_12
Perihal : liin PenelitianTanggal : 25 April2012
Mengingat ;1. Peratumn Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggr Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengernbarqan Asing, Badan Usaha Asrng dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di lndonesia;
2. Perafuran Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan diLingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
, 3. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2@8, tentrang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Seketariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.
4. Peraturan Gubemur Daerah lstimerara Yogyakarta Nonpr 18 Tahun 2009 bntang Pedornan Pelayanan
' Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
clan Studi Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarta.




ANTONIUSFERRYKS NIP/NIM : 07503244@8
Karangmalang, Yogyakarta.
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATA DIKLAT MEMBACA GAMBAR
TEKNIK
SMK N 2WONOSARI KOIA/KAb. GUNUNG KIDUL




1. Menyerahkan surat keteranganlrjin surveilpenelitian/pendataanlpengembangarVpengkajianlstudi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada BupatiMalikota melaluiinstitusiyang berurenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Eliro
Mministrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (uplmd) nrelalui
website adbangjogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asliyang sudah disahkan dan dibubuhicap insdhrsl;
3. ljin ini hanya dipergunakan unhrk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketenhran yang berlaku di
lokasikegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunlp setelah mengajukan perpanjangan melaluiwebsite adbangjogjaprov.go.id;






1. Yth. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta (sebagailaporan);
2. BupatiGunung Kidulcq KPPTSP
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Prcvinsi DIY
4. Dekan Fakultas Teknik UNY
5. Yang Bersangkutan
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian dari Pemerintah Kab. Gunungkidul
PEMERINTAH KABT'PATEN GTIFTT]NGKIDT]L
KAI\ITOR PENANAIVIAN MOI}AL DAI\[ PELAYANAITT TERPAI}U
Alamd : Jalan Brigien Katmso No. I Tlp (0279 391942 Wonosari 55812















Terlebih dahulu memtnuhi/melaporkan diri k€pada Pejabc sGt€mpct (Cmr4 Lrr&/Kepata
Desa, Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk
1. Wajib meqiaga tata t€rtib deo mentaati ketentuan*et€,ntuan yang berlaku sd€m1d
2. Wajib memberi laporan hasil pe,nelitiannya kepda Bupati Grmungkidul (cq. Kepala BAPPEDA
Kab. Gmungkidul).
3. Ijin ini tidak disalahguakan mtuk tujuan terte,ntu yang dapat m€,nggmggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlnkrn rmtuk keperluan ilmiah.
4. !ry iiio ini dapat diajukq tagi uottk mendapat perpanjangan bila diperlukan sesuai atgran yang
b€rtaku.
5. Suiat tiin ini dibatalkan scwalau-walctu apobila tidak dipenuhi ketmtuan-k€terilum t€Gebut didas.
Kemudianke@aparaPejabat Pemerintah set€firpddiharapkan dapcme,mberikm bffrtuen
seperlunya.
fcmbusm dimnpaikan keada Yth"
l. BWci Gunungkidril (s€bqai laporm)
2. Kepala BAIPEDA Kab. Gurungkidut
3. K€pah Kmtor Kcsbmgnl Kab. Gunqgki&I;
4. Kepala Dinas Pendidikan Pcmuda dm Olah Raga Kab. Gunungkidut.
5. Kryla Sckolah SMK NGgEri 2 Wonosri, Kab. Gunrngkidul;
6. Arsip.
Surat dari Sefda hopinsi DlY, Nomor : A70l4O$Nl4t20l2 TaDggal 16
April2012, hal : Izin Penelitian
l. Keprtusm Mented dalam Negeri Nomor 9 Tahm 1983 tentaag
Pedoman Pendataan Sumber dan Pobnsi Da€rab
2. Keprfisan Menteri dalam Npgeri Nomor 61 Tahuu 1983 t@tang
Pdoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan
Pengembangru di linghmgan Oeeartemen Dde Negeri;3. Surat Keputusan Gubernur Da€rah Istimewa Yogyat<arta Nomor
3&ll?J?M tentang Pemberian l,in Penelitian di kovinsi Da€rah
Istimewa Yogyakarta;




Jl. Baron No. 06, Purwosari, Baleharjo, GunungkidulIzin Penelitiaa dengan judul '?ENGEMBA}iIGA}{ MODUL
PEMBELAJARA}I T{ATA DIKLAT MEMBACA GAI\{BAR TEKNIK
SMKNEGERI2 WONOSARI"
SMK N 2 Wonosari, Kab. Gunungkidul
Prof. Pardjono, Ph- D




Lampiran 7. Surat Keterangan dari SMKN 2 Wonosari
PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DI]IIAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OI.AHRAGA
STIK NEGERI 2 WONOSARI
'J. KH. ng:la tryry M, 12, Wroncai,_emuqldrfd i581g
rep.(Cz?4) 301 01 9; Fu, (U27 11392&
tltts:/irury-snkn2rorpssi-sdlU E{nail : *nnegoigk@roo.om
SURAT KETERANGAN
No.: 0/0/ oyot
Berdasrkm Surd dari Kettr Pemmm Modal dm Felaymm Terpadu fafryAen
&rnungkidul Nomor : 283KFIS4Nf2012, t€rtanggal 27 AWn 20n" teirtang: Ijin







Telah melaksmakan penelitian di Sltd( Negsri 2 Wonosui dai tn'legal 28 Aprfi20l2
sampai de,ngan 23 Mei 2012 rmfirk menyuslun slripsi dengan jrdul
"PENGEilMANGAN MODI}L PEMBELA.TARAT{ MATA DIKLAT MEMBACA
GAI}TBAR TEKNIK SMK NEGERI 2 WONOSARI"
ftmikim surd ketcrangu ini dihut mh* @d eipergunatrm sebagcimila mestin5ra
Wonosui, 22Mei20l2




Lampiran 8. Strat Permohonan Validasi Instrumen
SI]RAT PERMOHONAN VALIIDASI
Kepada
Yttr. BaFk Dr. H Sudji Munadi
Di Tempat
Yang bertanda tangan di baunatr ini:
Nama : Antonius Ferry Kumiawan S
NIM :07503244fi)8
Junrsan : Pendidikan Teknik Mesin
Dengan ini, saya mengajukan permohonan kepda Bapak rmtuk
mengadalon validasi t€rhadap inshtmen parelitian saya yang b€rjrdul
'?e,lrgembangan Modul lvlata Diklat Membaca Gambar Teknft SMK Negeri 2
Wonosari".





Prof, Drs. Pardjono. tvfSc.Jh.D.
19530902 19781r l 001
Yoryakarta, l{ I\,fax€t 20 I 2
Hormat saya,
$fi




Lampiran 9. Surat Keterangan Validasi Instrumen
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dr. H Sndji Munadi
Jabatan : Dosen PT Mesin I]NY
Telah membaca insfimen penelitian yang berjudul *Pengembangan Modul
Mata Diklat Membaca crambar Teknik sMK Negeri 2 wonosari'oleh:
Nama : Antonius FerryKurniawan S
NIM :07503244ffi8
Jurusan : Pendidikan TeknikMesin
setelah mempertratikan buir-butir insuumen berdasartan kisi-kisi
aaarraaaatar.ar.aar
Demikian ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya
Yoryakartal5 lvIarct 201 2
Validator
Dr. H Sudii Muoadi
19530310 197803 I 003
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Lampiran 10. Surat Permohonan Validasi Ahli Materi
ST'RAT PER]UOIIONAIY VALIDASI
Kepada
Y&. Bapak Dr. Zainw Rofiq, M.Pd.
Di Tempat
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Antonius Ferry Kumiawan S
NIM :07503244008
Junrsan : Pendidikan Teknik Mesin
Dengan ini, saya mengajukan kepada Bapak rrrtuk
mengadakan validasi teftadap modul unttrk penelitian saya yang berjudul
"Pengembangan Modul h[ata Diklat Membaca Gambar Teknik SMK Negeri 2
Wonosari'.





Yoryaka*a, H Uret ZO|Z
Homrat saya,
$#
Prof. Drs. Pardjono.lvLSc.Ph.D. Antonius FsryKurniawan S




Lampiran 1 1. Surat Keterangan Validasi Ahli Materi
SURAJ KETERANGAN VALII}ASI
Yang be'rtanda tangan di bawatr ini:
Nama : Dr. Zainur Rofiq, IU.Pd.
Jabatan : Dosen PT Mesin UNY
Telah membaca modul untuk penelitian png berjudul *Pengembangan
Modul Mata Diklat Membaca Gambar Teknik sMK Negeri 2 Wonosari" oleh:
. Nama : AntoniusFerryKurniawan S
NIM :07503244008
Junrsan : Pendidikan Teknik Mesin
Setelah me,mperhatikan modul berdasarkan butir-butir instnrmennya, maka
masukan utuk peneliti adalatr:
.....ft.*&;..[rrakL.)C,.w.*../*-*.*d..**,...(rfuM,.
arailafararllaaaaaaraafaaaat aa'aa arataEaaaaaa3ltraaaaa aaataaaalatat'aal lal la lialatiartratattttlttttatrtatataarl ttatl aartr tarar*a
taaaa-aatatasta aaaataaaaaaalaaaoa&aoaaaa@aala
Demikian keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sehgaimana mestinya.
Yoryakartalo lvlarct 20 1 2
Validats
Dr. Zainur Rgfi+ Mld.
1qt40203 198812 1001
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Lampiran 12. Instrumen Uji Ahli Materi
INSTRT'MEN UJI AIILI MATERI PEMBEI,AJARAN
*
Identitas Validator:
Nama : Dr. Zainur Rofiq, M.Pd.
Tanda Tangan
Petunjuk:
Lemhr instnrmen ini dibuat untuk mengetahui psndapat Bapak sebgai
Ahli Materi tentang Menobaca Gambar Teldk. P€ndaFL kritik" saran, penilaian
dan komentar Bapak akan sangat hmanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas progrm pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal
tersebut, mohon Bapak memberikan pendapatrya pada setiap pernyahan yang








4 3 2 I
I
Kesesuaian matsri dengan kompetensi dasar dan
standar kompetensi
U
2 Kesesuaian materi deirgan kebuttrhan siswa \/
3 Kesesuaian materi de'ngan tujuan pe,mbelajaran V
4 Kelengkapan materi V
5 Kejelasan materi \/




4 3 2 I
7 Kemudahan memahami materi I
8 Kelengkapan refe,rensi atau rujrrkm 0
9 Kesestraian judul de,ngan materi \/
10 Keleigkapan rmglrunan materi v
lt Kelengkapan soal-soal latihan dan tugas V
t2
Kesesuaian matqi de,ngan soal.soal latittan dan tu$s
yang diberikan U
l3
Kelengkapan kunci jawaban soal latihan sebgai
umpan balik dari soal latihan
V
t4
Kelengkapan instrumen penilaian rmtuk soal latihan
yang diberikan v
15 Kejelasan pctuqiuk belajar \/








s Tilak dryd Afurmtan
@z$tz
k 4friss$&M.Fd.'
196flr2ffi U8812 l ml
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Lampiran 13. Surat Pemrohonan Validasi Ahli Media
SURAI. PEBMOEONAIY VALIDASI
Kepda
Yth. Bapak Drs. Yatin Ngadiyono, M.Pd-
Di Tempr
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Antonius Ferry Kurniawan S
NIM :07503244ffit
Jumsan : Pendidikan Teknik Mesin
Dengan ini, saya mengajulon permohonan kepada Bapak untuk
mengadakan validasi terhadap modul untuk penelitian saya yang berjdul
'?engembangan Modul il{ata Diklat Membaca Crambar Teknik SMK Negeri 2
Wonosari".




Yogyakarta 14 N{aret 2012
Horrnat saya,
$o
Prof. Drs. Pardjono. M.Sc..Ph.D. Antonius FerryKrrniawan S
19530902 197811 1 001 07503244008
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Lampiran 14. Surat Keterangan Validasi Ahli Media
SI,'RAT KETERANGAI\T VALII}ASI
Yang bertanda tangan di bawatr ini:
Nama : Drs. Yatin Ngadiyono, M.Pd
Jabatan :DosenPTMesinLJNY
Telah membaca modul rmtuk penelitian yang berjudul "Pe,ngembangan
Modul Mata Diklat Merrbaca Cralnbar Teknik SMK Negeri 2 Wonosari" oleh:
Nama : Antonius Ferry Kurniawan S
NIM :075032{4008
: Pendidikan Teknik Mesin
Setelatr memperhatikan modul berdasa*an butir-butir instrumennya, maka




Demikian keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya
Drs. Yatin Ngadiyono. M.Pd.




Lampiran 15. Instrumen Uji Ahli Media
INSTRT]MEN gJI AIILI MEDIA PEMBELAJARAN
Identias Validator:
Nama : f,h._yitip-Ngadiyono, M.Pd.
randarangan , Q.f%*
Petunjuk:
L€mbar instrumen ini dibuatunttrk meugetatrui pendapat bapak sehgai Ahli
Media tentang Membaca Gambar Teknik. Pendapaq lfiitilL samn, penilaian dan
komentar Bapak akan sangat bermanfaat rmtuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas program pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon
fiupuk memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan yang tersedia dengan








4 3 2 I
I Ketepatan pemilihan ukuran dan jenis huruf
2 Kejelasan ukuran hunrf yang digunakan
3 Kejelasan bentukf enis huruf
4 Kejelasan gambar yang disajikan
5 Ketepafan ukuran gambar
6 Ketepatan penempatan ganrbar






4 3 2 I
ataukalimat.
8 Kemenarikan gambar pada cover v
9 Kesesuaiantata letak gambar dan tulisan pada sampul r./
10
Konsistrnsi kata dan istilah yang digmakan dalam
kalinat V
1l Konsistensi ukuran hrruf yang digmakan
t2- Kernenarikan tampilan halarnan yang disajikan
l3 Ketspatan uhran kolom/tabel yang digtnakan
t4 Ketepatan penempaan kolom/tabel Fda modul





rengruUry ltfio&t hbehjnm fde Dikls bfembaca tubr Tdcnik
Aemm
tr Dqpatdi$m*mmryape*oitan




1953ffi21 199m2 r 001
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Lampiran 16. Strat Permohonan Validasi Ahli Bahasa
Kepada
Yth. Bapak Aditya Rusmawan, S.Pd.T
Di Tempat
Yang bertanda tangan di hwah ini:
Nama : AntonirsFerryKurniawanS
NIM :075032'14ffi8
Junrsan : Pe,ndidikan Tetnik Mesin
' Dengan ini, saya mengajukan kepada Bapak rmtuk
me,lrgadakan validasi terhadap modul untuk penelitian saya yang berjdul
*Pengennbangan Modul lv{ata Diklat Meinbaca Gambar Teknik SMK Negeri 2
Wonosari".




Yograkarta, n il,Iarct 20 12
Hormat saya,
M
hof. Drs. Pardjono. }{.Sc..Ph.D. Antonius FErry Kurniawan S
19530902 197811 1001 07s03,u008
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Lampiran 17. Surat Keterangan Validasi Ahli Bahasa
Yang b€rtarda tangan di hwah ini:
Nama : Aditya Rusmawan, S.Pd.T
Iabatan : Guru PT Mesin SMK N 2 Wonosari
Telah membaca modul trntuk penelitian yang hjudul *Pengembangan
Modul Mata Diklat Membaca Gambar Telmik di SMK Negeri 2 Wonosari- oleh:
Nama : AntoniusFerryKurniawan S
N[\[ : A75A3244NI
Junrsan : Pendidikan Teknik Mesin
Setelah mempertntikan modul bendasa*an butir-butir inseumennya, maka
masukan rmtuk peneliti adalah:
.... 1ry*-...s&f{ffi*urrx,.. 
-esglvr,... p#itr,*...fi .. nn{*i..H.fft.*!...
.ra..lrt..aaa
araraaaaaaaaar*aaaaat...aaraa.a. a ..aa.a aaa aaaaaaataarar{r aaa.aa..r
t...al.....rora.t.$r.r.... aaatar r t.aa r r artr. r..aaa
..4.4 ta..a.a..atar.. a.... aa t..t.at .a a..a.t...raaata
aaar aa.....asaa aaaa.aaaraaaaa ra aa aaa aaaa..at..a.. 
...rr.H.€at





Lampiran 18. Instrumen Uji Ahli Bahasa
INSIRUMEN UJI AHLI BAII{SA PEMBELAJARAN
d
Identitas Validator:
Nama : Aditya Rlqtrralrrgm, S.Pd-T
Tanda Tangan : ../4
Petunjuk:
Instrunreir ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas tampilan, kualitas
batrasa dan kemanfaatan @uk. Seh$ungan dengan hal tersebufi, mohon Bapnk
memberikan pendapatnya pada s€tiap pernyaraan yang tersdia de,ngaa










4 3 2 I
I Kejelasaan ponggunaao battasa
2 Ketephn pemilihan bahasa
3 Keterbacaan teks atau kalimat dengan bcnar
4 Ketepatan kata atau istilatl yang di$makan v
















Lampiran 19. Daftar Hadir Uji Coba Kelompok Kecil








1. gurt AtL{ tYAtlT0 r-.r#E
2. REruPRl. NAwntrrftPn z-,fib
3. f)*.e. Aro..[ , t...$r{,
4. Marm 4"'lLl,."
5. wulan 9ni A. 5.1p..*' *










Lampiran 20.Daftw Hadir Uji Coba Kelompok Besar




. No. Nama TID.
t. EVo qfiLil{q tlfrNDDVCI t- ,,6dl
2.
BotvlA Pos3te YuuAt.,TO 2"'("*l
3. 2""1-r*o )*Y t')qnar'kct r) t.fu
4. Arhr p. 4-.&&
5. V*6r yANto
6. Hondoko D.c o.:.{&
7. D"i ftitionk ,.sfuilr
8. D,rlr llutganlo w
9. Fenlot Qrenttl \{$A.ye.r ,...&,
10. Aw }/dr Sdrounn tw4F
11. AAly, Tq.r* P-tsray*b *# 
--A r
12. fu Wfo&o tarr "'-f'd
13. l4*o,aro Oi*r, 'o.s- r t3. \J-
t4. lUu' frhnad fauzi "<ffi
15. Ter""e- l:ki:c.strtt
16. iuiu, Q*, Uuarah'l ,u--#n
17. Selqo N{ueta{irrn ,r.7 Ete
18. Atw, Lr.t-licn,o I n..M
tl7
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19. \B'g,nt tU'H * 19.






24. SNI TRIYAT}IOJO ,n.w
25. Onl Su\BtYa 2s......M
26- tr"a obt}\\bna G,gd ? T'4W
27.. L;E{,P p"tvv,at(lrst4 Mr''/
28. AR-[)rY,A_N 2t...ffi
29. Vl llfiituro 
_
2s. -(.












.&8&.1.. tp. tsp, !... t p.p. {..
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Lampiran 21. Foto saat Pengambilan Data
Foto Modul Membaca Gambar Teknik
Foto saat Perkenalan
117
Foto saat Penjelasan tentang Modul MGT
Foto saat Siswa Membagikan Fotocopi Modul MGT
118
Foto saat Siswa Membuka-buka Modul MGT
Foto saat Siswa Mempelajari Modul MGT
119
Foto saat Siswa Menilai Modul MGT
Foto saat Siswa Menilai Modul MGT (2)
120
